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Nama : JUSMAWATI JUSRA
Nim : 20600110023
Judul : Faktor-Faktor yang Melatar Belakangi Kesulitan Belajar Siswa
dan Cara Mengatasinya Di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Sebuah fakta menunjukkan bahwa disetiap institusi sekolah dalam berbagai
jenis dan tingkatan pasti memiliki siswa yang mengalami kesulitan belajar, dan
bentuk kesulitan yang dihadapi oleh setiap siswa berbeda-beda.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data yaitu,angket, wawancara, dokumentasi dan observasi. Data
penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan Analisis
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik. Berdasarkan  hasil tersebut maka ditentukan bahwa
penelitian ini adalah penelitian yang berusaha untuk menghasilkan data-data serta
angka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, jenis kesulitan belajar yang dihadapi
adalah Kurang lancar membaca, Sulit memahami pelajaran, Kurang lancar menulis,
Sulit  dalam menghitung, Muda  lupa apada mata pelajaran tertentu, Kesulitan untuk
memahami mata pelajaran lain selain mata pelajaran yang disenangi. Faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar meliputi, faktor intern, mulai dari siswa yang sangat
minim sekali dalam merespon apa yang sudah diberikan oleh gurunya, siswa yang
kurang membaca al-Qur’an dan kurang memaknainya. Mereka seringkali bermain
sendiri dengan teman-temannya, sering malas-malasan serta tidak menghiraukan
ketika guru menjelaskan di depan kelas, selain itu ada pula dipengaruhi oleh faktor
ekstern seperti bersumber dari lingkungan sekolah yaitu; cara mengajar guru kurang
baik, fasilitas sekolah kurang lengkap, suasana sekolah yang tidak menyenangkan.
Selain itu, ada juga  dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, yaitu: ekonomi keluarga,
bahkan disisi lain lingkungan social masyarakat ikut mempengaruhi perkembangan
belajar siswa.
Banyak hal yang mesti dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru untuk
mengatasi kesulitan belajar pada siswa yang terindikasi mengalami  kesulitan dalam
belajar, seperti memberikan bimbingan kepada siswa tersebut, baik itu bimbingan
kelompok maupun bimbingan individual, serta menggunakan beragam metode dalam




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
orang, karena hanya dengan pendidikan orang akan memperoleh ilmu pengetahuan
yang sangat diperlukan dalam kehidupannya. Tanpa pendidikan seseorang akan sulit
untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat yang ada di sekitarnya dan
kemungkinan besar tidak dapat menghadapi permasalahan-permasalahan hidup yang
semakin beragam.
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal
penting bagi setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam al-Qur’an












”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa dalam menjalani hidup yang penuh
dengan permasalahan yang beraneka ragam ini orang membutuhkan ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Selain sebagai bekal dalam menjalankan
kehidupan di dunia ilmu pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Dan ilmu pengetahuan itu hanya dapat
diperoleh dengan melalui proses belajar.
Menurut Witherintong dalam Nana Syaodih mengemukakan bahwa
Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan
sebagai pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap,
kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.2
Pendapat lain mengatakan bahwa belajar juga merupakan  suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
1Al-kamil, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya,
(Edisi;Darus Sunnah, 2002)
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003 ), h.155.
3proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya,
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan aspek-
aspek lain yang ada pada individu.3 Dengan belajar seseorang diharapkan dapat
bertambah pengetahuan dan ketrampilannya, sehingga dapat dimanfaatkan dalam
kehidupannya.
Belajar sebagai proses, maka dalam pelaksanaannya membutuhkan adanya
suatu tempat yang dapat menampung proses belajar tersebut. Dalam hal ini sekolah
sebagai suatu lembaga pendidikan formal merupakan salah satu wadah yang cukup
strategis bagi kegiatan belajar, karena pelaksanaan proses belajar mengajar yang ada
di sekolah telah di atur dan direncanakan dengan sebaik-baiknya.
Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik jika ditunjang dengan
adanya tenaga pendidik yang profesional yakni guru yang mampu mengajar dengan
baik dan terampil, dapat menggunakan metode mengajar yang tepat dan menguasai
mata pelajaran yang akan disampaikan.
Keberhasilan suatu pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh tenaga
kependidikan terutama guru, bahkan komponen lainnya termasuk kepala sekolah,
orang tua dan lingkungan serta semua pihak yang ikut berperan memperlancar proses
geraknya Guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka dari itu komponen tersebut
3Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2000), h. 98.
4merupakan hal yang penting dan berpengaruh terhadap pendidikan anak terutama
pada anak yang memiliki kesulitan belajar.
Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang digunakan
dilapangan ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran.4 Kesulitan belajar
khusus merupakan suatu gangguan dalam satu atu lebih dari proses psikologis dasar
yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.5
Tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik di sekolah tidak jarang ditemukan
siswa berkesulitan belajar. Setiap kali kesulitan belajar anak didik yang satu dapat
diatasi, tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kasus kesulitan belajar anak didik
yang lain. Dalam setiap bulan atau bahkan dalam setiap minggu tidak jarang
ditemukan anak didik yang berkesulitan belajar. Walaupun sebenarnya masalah yang
mengganggu keberhasilan belajar anak didik ini tidak disenangi oleh guru dan bahkan
oleh anak didik itu sendiri. Namun, begitu usaha demi usaha harus diupayakan
dengan berbagai strategi dan pendekatan agar anak didik dapat dibantu keluar dari
kesulitan belajar. Sebab bila tidak, gagallah anak didik meraih prestasi belajar yang
memuaskan.6
Suatu pendapat yang keliru jika mengatakan bahwa kesulitan belajar anak
didik disebabkan rendahnya intelegensi. Karena dalam kenyataannya cukup banyak
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.6.
5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan belajar, h.. 8.
6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. Pertama. Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
200.
5anak didik yang memiliki intelegensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah, jauh
dari yang diharapkan. Dan masih banyak anak didik dengan intelegensi yang rata-rata
normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, melebihi kepandaian anak
didik dengan intelegensi yang tinggi. Tetapi juga tidak disangkal bahwa intelegensi
yang tinggi memberi peluang yang besar bagi anak didik untuk meraih prestasi
belajar yang tinggi. Oleh karena itu, selain faktor intelegensi, faktor non intelegensi
juga diakui dapat menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anak didik dalam belajar.7
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa cara mengatasi kesulitan merupakan
suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didik  dalam melakukan
kegiatan, demikian juga dalam mengahadapi kesulitan dalam kegiatan belajar.
Kegiatan belajar siswa juga membutuhkan cara untuk mengatasi kesulitan belajar,
karena dengan mengetahui cara mengatasi kesulitan belajar maka peserta didik akan
memperoleh hasil belajar yang optimal.
Karena realitas yang ada banyak anak didik yang ditemukan berkesulitan
belajar, sehingga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak didik. Itu terjadi
karena beberapa faktor yang mempengaruhi, baik faktor intelegensi maupun non
intelegensi. Begitupun yang terjadi di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar.
MI As’adiyah merupakan sekolah yang terletak di desa Layang kecamatan
Bontoala kota Makassar. Siswa di sekolah ini yakni di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar  ini, banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hampir semua siswa
7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 200.
6di MI As’adiyah layang Makassar  memiliki kesulitan belajar. Dan kesulitan belajar
yang dimiliki oleh peserta didik berbeda-beda, sehingga guru terkadang sulit untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik. Dan ketika
peserta didik memiliki kesulitan belajar, orang tua kurang memberikan perhatian dan
motivasi kepada anaknya, sehingga ketika mereka di sekolah cenderung mengalami
kesulitan belajar. Misalnya mereka mempunyai pekerjaan rumah  yang telah
diberikan oleh guru, tetapi orang tua sangat jarang menanyakan tentang hal tersebut,
bahkan membiarkan anaknya bermain tanpa membatasi waktu bermain mereka
sehingga,itu juga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat merumuskan masalah
penelitian yang harus dan perlu diangkat :
1. Bagaimanakah jenis kesulitan belajar siswa di MI As’adiyah N0.170
Layang Makassar?
2. Faktor-faktor apakah yang melatar belakangi kesulitan belajar siswa di
MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar?
3. Bagaimana upaya mengatasi kesulitan belajar siswa di MI As’adiyah
N0.170 Layang Makassar?
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang terlibat yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan ke dalam penelitian
ini sebagai berikut:
7a. Variabel bebas yaitu:
- Kesulitan belajar
b. Variabel terikat yaitu:
- Cara mengatasinya
Adapun model desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 1.2 model desain penelitian
X= Kesulitan belajar Y= Cara mengatasinya
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok
tertentu . hipotesis/jawaban sementara yang dapat penulis ajukan adalah sebagai
berikut:
a. Jenis kesulitan belajar siswa yaitu susah dalam memahami pelajaran tertentu,
susah dalam membaca serta susah dalam menulis.
b. Faktor-faktor kesulitan belajar yaitu suasana sekolah yang tidak mendukung,
fasilitas ruangan yang kurang seperti: buku cetak yang kurang serta media
pembelajaran yang kurang.
c. Cara mengatasi kesulitan belajar memberikan bimbingan khusus pada siswa yang
berkesulitan dalam belajar, memahami kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.
E. Pengertian Operasional
X Y
8Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan dan menghindari
kesimpangsiuran dalam memahami maksud dari bahasan skripsi yang berjudul
“Faktor-faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar siswa dan cara mengatasinya
di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar” ini, maka penulis mengemukakan
pengertian yang sesuai dengan variabel dalam skripsi ini, sehingga tidak
menimbulkan pemahaman ganda atau penafsiran pada pembahasan selanjutnya.
Adapun pengertian operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Jenis Kesulitan Belajar
Jenis kesulitan belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu
kesukaran yang menjadi kendala/ hambatan dan dialami oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran.
2. Faktor-faktor Kesulitan Belajar
Faktor-faktor kesulitan belajar yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah hal-hal yang menjadi penyebab ketidakmampuan siswa dalam
menerima pembelajaran.
3. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar
Yang dimaksud cara mengatasi kesulitan belajar dalam skripsi adalah
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam menanggulangi kesulitan belajar
peserta didik khususnya di MI As’adiyah NO.170 Layang Makassar.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui jenis  kesulitan belajar sisawa di MI As’adiyah N0.170
Layang Makassar.
9b. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang melatar belakangi kesulitan belajar siswa
di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar
c. Untuk mengetahui cara Guru dalam mengatasi kesulitan belajar di MI As’adiyah
N0.170 Layang Makassar
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
a. Kegunaan ilmiah yaitu sebagai sumbangsih dalam mengembangkan wawasan
bagi para Guru, khususnya dalam mengatasi kesulitan belajar dan peningkatan
prestasi  belajar siswa di MI As’adiyah No.170 Layang Makassar.
b. Kegunaan praktis yaitu dalam mengembang tugas pendidikan di lembaga
pendidikan non formal, maka diharapkan dapat melahirkan anak yang memiliki





Sebelum penulis membicarakan tentang pengertian kesulitan belajar, perlu
kiranya penulis awali dengan pengertian belajar secara umum, hal ini sebagai titik
tolak untuk memberikan pengertian kesulitan belajar. Pandangan seseorang tentang
belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan tentang belajar
dan setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar.
1) Secara harfiyah belajar adalah learnig atau dalam bahasa arab sering di sebut
dengan ta’allum. Secara terminology pengertian belajar  menurut Lee  adalah
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.8
2) Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.9 Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu.10
3) Belajar adalah suatu proses adaptasi yang berlangsung secara progressif,
juga merupakan suatu proses perubahan yang menyangkut tingkah laku atau
kejiwaan. Jadi dapat diartikan proses belajar adalah sebagai tahapan
perubahan perilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi dalam diri
siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah
yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.11
Di bawah ini akan dikemukakan definisi belajar menurut beberapa ahli, di
antaranya:
8www.google.c0m/ur1?=qhttpDwimartia88.blogspot.com/2012/02 ( 04 oktober 2013 )
9Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya ( Cet.IV; Jakarta:  PT.Rineka
Cipta,  1991), h. 2.
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. I. Ed. II,
Jakarta: 1991), h. 14.
11http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/08/pengertian-kesulitan-belajar.html ( 03 oktober
2013)
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a) Hilgard dan Bower dalam buku Theories of Learning (1975) mengemukakan.
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya).”
b) Gagne, dalam buku the conditions of learning(1977) menyatakan bahwa:
“Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari
waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami situasi
tadi.”
c) Morgan, dalam buku introduction to psychology (1978) mengemukakan bahwa:
“Belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atu pengalaman.”
d) Witherinton dalam bukunya educational psychology. Mengemukakan.
“Belajar adalah setiap perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian atau suatau pengertian.”12
Dari pengertian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu proses/usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dan disadari
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bermamfaat, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
2. Pengertian Kesulitan Belajar
Setiap anak didik datang ke sekolah tidak lain kecuali untuk belajar di kelas
agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Sebagian besar
waktu yang tersedia harus digunakan oleh anak didik untuk belajar, tidak mesti ketika
12 Ngalim Purwanto,MP, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
84.
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di sekolah, di rumah pun harus ada waktu yang disediakan untuk kepentingan
belajar.13
Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap anak didik jika
mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan, dan
gangguan dialami oleh anak didik tertentu. Sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam belajar. Pada tingkat tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi
kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapi pada kasus-kasus
tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka
bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik.14
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap anak didik yang
belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya  sangat memerlukan bantuan dari orang
lain atau bantuan gurunya. Setiap anak didik dapat meraih prestasi belajar yang baik
jika tidak memiliki hambatan ataupun gangguan dalam belajarnya.
3. Klasifikasi Kesulitan Belajar
Membuat klasifikasi kesulitan belajar tidak mudah karena kesulitan belajar
merupakan kelompok kesulitan yang heterogen. tidak seperti tunanetra, tunarungu,
atau tunagrahita yang bersifat homogen, kesulitan belajar memiliki banyak tipe yang
masing-masing memiliki diagnosis dan remediasi yang berbeda-beda. Secara garis
besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok,
a. “Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan, mencakup
gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan
ksulitan belajar dalam penyesuaian perilaku social”.
b. “Kesulitan belajar akdemik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan
pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan.
13Syaiful Bahri Djamarah, psikologi belajar, h. 199.
14Syaiful Bahri Djamarah, psikologi belajar, h. 199.
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Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam
membaca, menulis, dan matematika”.15
Klasifikas kesulitan belajar menurut Lee, Harris Graham,  mencakup aspek
kesulitan dalam mempelajari tugas-tugas perkembangan, klasifikasi kedua mencakup
pengolahan informasi.
1) Tugas-tugas perkembangan dan kesulitan belajar
a) Perhatian
Perhatian merupakan prerequisite atau persyaratan dalam melakukan tugas-
tugas belajar. Oleh sebab itu, salah satu tugas yang perlu dituntaskan anak dalam
masa perkembangannya adalah kemampuan dalam menentukan pilihan terhadap apa
yang perlu diperhatikannya. Kemampuan ini membantu anak dalam memproses
stimuli dengan cermat dan tidak fokus dan memindahkan perhatianya sebelum ia
dapat mengambil mamfaat dari stimulus yang diperhatikannya. Kesulitan dalam
memusatkan perhatian memghambat proses belajar selanjutnya. Sebaliknya, kesulitan
dalam memecahkan perhatian mengakibatkan anak sulit dalam mengalihkan
perhatiannya terhadap hal-hal yang penting untuk diperhatikan.hal ini akan menjadi
penyebab kesulitan dalam menerima informasi dan kesulitan belajar dibidang
akademik.16
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun
semata-mata tertuju kepada suatu obyek(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk
15Mulyono Abdurrahman, pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, h. 11.
16Martini Jamaris, Kesulitan Belajar (Cet.Pertama;Jakarta: Yayasan Penamas Murni, 2009) h.
43
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dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya. 17
Perhatian menjadi faktor yang  berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
karena tanpa perhatian yang fokus terhadap suatu pelajaran maka siswa akan
mengalami hambatan terhadap apa yang dipelajarinya.
b) Mengingat
Kesulitan dalam mengingat apa yang telah dilihat dan didengar atau apa yang
telah dialami oleh individu, merupakan faktor penyebab kseulitan dalam berfikir. Hal
ini disebabkan karena kemampuan berfikir sangat erat hubungannya dengan
kemampuan dalam mengingat hal-hal yang telah dialami. Ingatan terhadap hal-hal
yang dialami memberikan informasi sehingga kemampuan berfikir dapat
dioperasikan. Kemampuan mengingat apa yang dilihat dan apa yang didengar serta
apa yang dialami dapat dikembangkan dengan memfokuskan perhatian anak terhadap
apa yang dilihatnya, didengarnya, serta apa yang dialaminya, sejalan dengan hal
tersebut penjelasan tentang berbagai konsep yang terkait dengan apa yang dilihat,
didengarnya atau dalaminya perlu diberikan.18
Kemampuan berfikir peserta didik sangat erat kaitannya dengan kemampuan
anak dalam mengingat apa yang telah ia pelajari. Olehnya itu, kemampuan mengingat
peserta didik sangat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Karena terkadang ada
anak didik yang kemampuannya dalam mengingat memiliki jangka waktu yang
pendek sehingga apa yang ia baru pelajari tidak diingat lagi.
17Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Cet. V;Jakarta:Rineka Cipta,
2010), h. 56.
18Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 43.
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c) Berpikir
Kemampuan berpikir adalah dalam mengoperasikan kemampuan kognitif
yang mencakup kemampuan memformasikan konsep dan mengasosiasikan
(menghubung-hubungkan) formasi konsep yang telah tersimpan untuk memecahkan
masalah.19 Berpikir juga merupakan aktifitas mental untuk dapat merumuskan
pengertian, mensintesis, dan menarik kesimpulan.20
Berpikir merupakan faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran
terutama pada masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi yang butuh pemikiran
untuk memecahkannya, berfikir juga merupakan aktifitas mental untuk
menyimpulkan tentang apa yang sudah dipelajari.
d) Bahasa
Didalam proses belajar kemampuan berbahasa merupakan alat untuk
memahami dan menyatakan pikiran. Oleh karena itu pula aspek kemampuan bahasa
seringkali tidak dipisahkan dari aspek kognitif karena proses berbahasa pada
hakekatnya adalah proses kognitif. Tampak jelas bahwa masalah kemampuan
berbahasa anak akan berpengaruh signifikan terhadap kegagalan belajar.21 Kesulitan
bahasa sudah dapat diidentifikasi  sejak usia dini. Secara umum, anak yang
mengalami kesulitan bahasa tidak dapat merespon secara tepat terhadap berbagai
pernyataan terhadap berbagai pernyataan verbal, seperti sapaan, perintah, permintaan
dll. Kesulitan bahasa akan menjadi penyebab kesulitan belajar.22
19Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 44.
20Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:Rajagrafindo, 2003), h. 46
21Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung:Refika Adimata, 2005), h. 200.
22Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 45.
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Kesulitan peserta didik dalam berbahasa berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar, peserta didik yang mempunyai kemampuan berbahasa yang rendah memiliki
pula pemahaman yang rendah, karena kemampuan berbahsa merupakan alat untuk
memahami dan menyatakan fikiran.
2) Kesulitan Dalam Pengolahan Informasi
Kesulitan dalam proses pengolahan informasi terdiri dari tiga dimensi
yaitu kesulitan dalam proses menerima informasi (in put), kesulitan dalam
mengolah informasi secara terintegrasi, kesulitan dalam menyimpan informasi
dan kesulitan dalam memberikan respon terhadap informasi yang diterima (out
put).23
a) Kesulitan Dalam Menerima Informasi
Informasi diterima oleh individu melalui pancaindera, seperti mata untuk
melihat dan telinga untuk mendengar. Kesulitan dalam melakukan persepsi visual
menyebabkan berbagai kesulitan dalam mempersepsi benda-benda yang dilihat
dengan mata sehingga sulit untuk mengenal bentuk-bentuk benda, sulit untuk
menentukan letak benda yang dilihat.
Kesulitan dalam menerima informasi yang diterima melalui alat pendengar
menyebabkan individu yang bersangkutan sulit dalam menyaring dan menentukan
serta membandingkan berbagai suara sehingga sulit dalam memfokuskan perhatian
terhadap suara yang didengarkan dengan seksama.24
23Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 46.
24Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 46.
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Kesulitan dalam menerima informasi banyak dialami oleh anak didik karena
dalam menerima informasi menggunakan pancaindra, seperti alat pendengar dan alat
penglihatan, dimana anak didik tidak semuanya memiliki pendengaran serta
penglihatan yang baik sehingga ketika anak menerima pelajaran dari gurunya tidak
dapat memahaminya degan baik. Peserta didik yang mengalami hal tersebut susah
dalam menerima informasi dan hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik.
b) Mengintegrasikan In Put Informasi
Mengintegrasikan in put informasi merupakan tahap kedua dalam proses
pengolahan informasi yang mencakup kegiatan menginterpretasikan dan
mengkategorikan informasi kedalam kelompok yang sesuai, selanjutnya
menghubungkan informasi tersebut dengan apa yang telah dipelajari atau dialami
sebelumnya.25
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan in put informasi akan mengalami kesulitan dalam
menceritakan suatu cerita dengan urutan yang benar, dan idak dapat mengingat
informasi sesuai dengan urutannya, sehingga ia dapat memahami konsep baru tapi
tidak dapat mengambil kesimpulan umum dari konsep yang baru diterimanya.
c) Penyimpanan Informasi
Penyimpanan informasi sangat erat hubungannya dengan ingatan, baik ingatan
jangka pendek maupun ingatan jangka panjang. Pada umumnya, kesulitan dalam
mengingat terjadi pada area yang berkaitan dengan ingatan jangka pendek, yang
25 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 46.
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menyebabkan individu yang bersngkutan sulit dalam mempelajari hal-hal yang baru
tanpa pengulangan yang lebih banyak dari biasanya.26
Siswa yang memiliki ingatan jangka pendek tidak dapat menyimpan informasi
dalam jangka waktu yang panjang karena penyimpanan informasi sangat erat
kaitannya dengan ingatan, siswa yang mempunyai kesulitan dalam mengingat terjadi
pada ingatan jangka pendek. Begitupun sebaliknya siswa yang memiliki ingatan
jangka panjang juga dapat menyimpan informasi dalam jangka waktu yang panjang.
4. Cara Mengenal Anak Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar
Seperti telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan belajar
adalah anak didik yang tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman,
hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, sehingga menampakkan gejala-gejala
yang bisa diamati oleh orang lainya, guru, ataupun orang tua.
Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar anak didik dapat
dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut.
a. “Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai yang dicapai
oleh kelompok anak didik kelas.
b. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Padahal
anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah.
c. Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnya mengerjakan soal-soal
dalam waktu lama baru selesai, dalam mengerjakan tugs-tugas selalu menunda
waktu.
d. Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,
berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.
e. Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukkan
kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya anak didik jadi pemurung, pemarah,
selalu bingung, selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan diri dari kawan-
kawan sepermainan.
26Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 47.
18
f. Anak didik yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara potensial mereka
seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka
mendapatkan prestasi belajar yang rendah.
g. Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk sebagian
besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya menurun drastic”.27
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian diatas adalah untuk mengenl anak
didik yang memiliki kesulitan belajar tidak hanya dapat dilihat dari prestasi
belajarnya yang rendah serta sikapnya yang acuh tak acuh dan mudah tersinggung.
Akan tetapi juga dapat dinilai dari anak yang lambat dalam mengerjakan tugas-tugas
belajarnya serta anak yang memiliki prestasi belajar yang tinggi pada mata pelajaran
yang lain tapi dilain mata pelajaran memiliki prestasi belajar yang rendah.
B. Penyebab Kesulitan Belajar
Sudah banyak para ahli yang mengemukakan faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada yang
meninjaunya dari sudut intern dan ekstern anak didik, Muhibbin syah, melihatnya
dari kedua aspek di atas. Menurutnya faktor-faktor anak didik meliputi gangguan atau
kekurangmampuan  psiko-fisik anak didik, yakni berikut ini.
a. “Yang bersifat kognitif ( ranah cipta ), antara lain seperti rendahnya kapasitas
intelektual/intelegensi anak didik.
b. Yang bersifat afektif ( ranah rasa ), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.
c. Yang bersifat psikomotor ( ranah karsa ), antara lain seperti terganggunya alat-
alat indra penglihatan dan pendengaran ( mata dan telinga )”.28
Sedangkan faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar anak didik. faktor
lingkungan ini meliputi :
27Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 212-213.
28Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. h. 201.
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a. Lingkungan keluarga, contohnya ; orang tua yang bersifat kejam, otoriter, serta
ketidak harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan
ekonomi keluarga.29
b. Lingkungan perkembangan atau masyarakat, contohnya; wilayah perkampungan
kumuh dan teman sepermainan yang nakal.
c. Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk
seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah. 30
Selain faktor-faktor yang bersifat umum diatas, ada pula faktor-faktor lain
yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandang
sebagai faktor khusus. Misalnya, sindrom psikologis berupa learning disability
(ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome) berarti satuan gejala yang muncul
sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar
anak didik. Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia), yaitu ketidakmampuan belajar
membaca, disgrafia (dysgrafhia), yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia
( dyscalculia), yaitu ketidakmampuan belajar matematika.
Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atas secara umum sebenarnya
memiliki IQ yang normal dan bahkan diantaranya adanya yang memiliki kecerdasan
di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar anak didik yang menderita
sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya gangguan ringan pada
otak ( minimal ) brain dyspunction.31
Jika sudut pandang diarahkan pada aspek lainnya, maka faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar anak didik dapat dibagi menjadi faktor anak didik,
sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar.
29 Syarifan Nurjan Dkk, Psikologi Belajar, (Surabaya:Amanah Pustaka, 2009), h. 11.
30Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 202.
31Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h.202
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a. Faktor Anak Didik
Anak didik adalah subjek yang belajar. Dialah yang merasakan langsung
penderitaan akibat kesulitan belajar. Karena dia adalah orang yang belajar. Guru
hanya mengajar dan mendidik dengan membelajarkan anak didik agar giat belajar.
Kesulitan belajar yang diderita anak didik tidak hanya yang bersifat menetap, tetapi
juga yang bisa dihilangkan dengan usaha-usaha tertentu. Faktor intelegensi adalah
kesulitan anak didik yang bersifat menetap. Sedangkan kesehatan yang kurang baik
atau sakit, kebiasaan belajar yang tidak baik dan sebagainya adalah faktor non-
intelektual yang bisa dihilangkan. 32
Menurut Burton (1952:633-640), faktor-faktor yang terdapat dalam diri siswa,
antara lain:
1. “Kelemahan secara fisik. Contohnya, pancaindra yang berkembang yang
berkembang kuirang sempurna atau sakit (rusak).
2. Kelemahan secara mental (baik kelemahan yang dibawa sejak lahir maupun
karena pengalaman) yang sukar diatasi individu yang bersangkutan dan juga
oleh pendidikan. Contonghnya, kelemahan mental (taraf kecerdasan memang
kurang).
3. Kelemaha-kelemahan emosional. Contohnya, terdapatnya rasa tidak aman
serta terkecam rasa phobia.
4. Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap
yang salah. Contohnya, kurang berani dan gagal untuk berusaha memusatkan
perhatian serta malas, tak bernafsu untuk belajar”.33
Selain faktor-faktor diatas juga terdapat gambaran faktor-faktor yang dapat
menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik,  dikemukakan seperti berikut ini.
32Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 203.
33Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), h. 325.
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1) “Intelegensi (IQ) yang kurang baik.
2) Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan  bahan pelajaran yang dipelajari
atau yang diberikan oleh guru.
3) Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malas daripada melakukan
kegiatan belajar. Menjelang ulangan baru belajar.
4) Kebiasaan belajar yang kurang baik. Balajar dengan penguasaan ilmu
pengetahuan pada tingkat hafalan, tidak dengan pengertian (insight),
sehinggah kurang ditransfer kesius yang lain.
5) Penyesuaian sosial yang sulit. Cepatnya penyerapan pelajaran pada anak
didik susah menyesuaikan diri untuk mengimbanginya dalam belajar.
6) Latar belakang pengalaman yang sulit. Misalnya, anak ddik sekolah smbil
belajar. Kemiskinan ekonomi orang tua memaksak anak didik harus bekerja
demi membiayai sendiri ruang sekolah. Waktu yang sebenarnya dipakai
untuk belajar dengan sangat terpaksa digunakan untuk bekerja.
7) Tidak ada motivasi dalam belajar. Materi pelajaran sukar diterima dan
diserap bila anak didik tidak memiliki motivasi untuk belajar”.34
Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar peserta
didik, diantaranya bakat yang kurang, dimana bahan pelajaran yang diberikan oleh
guru tidak sesuai dengan bakat, kemudian motivasi juga sangat dibutuhkan oleh
peserta didik dalam belajar karena tanpa motivasi, baik dari guru maupun orang tua,
peserta didik akan sulit dalam menerima pelajaran. Serta kebiasaan belajar yang
kurang, peserta didik yang malas belajar akan mengalami kesulitan belajar jika nanti
pada saat menjelang ulangan baru belajar karena aktifitas belajar perlu dilakukan
setiap hari untuk mengasah pengetahuan peserta didik.
b. Faktor Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan
rumah rehabilitas anak didik. Tempat inilah anak didik menimba ilmu pengetahuan
dengan bantuan guru yang berhati mulia atau kurang mulia, karena memang pribadi
seorang guru kurang baik.
34Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 204.
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Sebagai lembaga pendidikan yang setiap hari anak didik datangi tentu saja
mempunyai dampak yang besar bagi anak didik. Kenyamanan dan ketenangan anak
didik dalam belajar ditentukan sampai sejauh mana kondisi dan system sosial di
sekolah dalam menyediakan lingkungan yng kondusif dan kreatif. Sarana prasarana
sudahkah mampu dibangun dan memberikan layanan yang memuaskan bagi anak
didik yang berinteraksi dan hidup di dalamnya.35
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah berperan pentaing
terhadaphasil belajar peserta didik. Sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap
akan memberikan motivasi belajar terhadap peserta didik. Serta suasana yang tenang
dan aman dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap proses belajar peserta
didik disekolah.
Yang  menjadi faktor hambatan bagi anak didik di lingkungan sekolah adalah:
1. Cara penyajian-penyajian pelajaran yang kurang baik. Dalam hal ini
misalnya karena guru kurang persiapan atau kurang menguasai buku-buku
pelajaran.
2. Hubungan guru dan  murid yang kurang baik. Biasanya bila anak suka
dengan gurunya maka dia akan suka pula dengan pelajaran yang
diberikannya, begitupun sebaliknya.
3. Bahan pelajaran yang terlalu tinggi diatas ukuran normal kemampuan anak.
4. Alat-alat pelajaran yang serba tidak lengkap.
5. Jam-jam pelajaran yang kurang baik. Misalnya sekolah yang masuk siang
dimana udara sangat panas mempunyai pengaruh yang melelahkan.
6. Hubungan antara siswa yang kurang menyenangkan. Hal ini terjadi pada
anak yang diasingkan atau dibenci oleh teman-temannya.36
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak hanya fasilitas sekolah yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa tapi juga seorang guru  perlu menjalin
35Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 205.
36Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta:Rineka Cipta, 2007), h. 266.
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hubungan yang baik terhadap peserta didik dan mampu menyajikan pelajaran dengan
baik, agar peserta didik dapat belajar dengan baik.
c. Faktor Keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yag diakui
keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah pentingnya dari
lembaga formal dan non-formal. Bahkan sebelum anak didik memasuki suatu
sekolah, dai sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang bersifat kodrati.
Hubungan darah antara kedua orang tua dengan anak menjadi keluarga sebagai
lembaga pendidikan yang alami.
Walaupun anak sudah masuk sekolah, tetapi harapan masih digantugkan
kepada keluarga untuk memberikan pendidika dan dan memberikan suasana sejuk
dan menyenankan bagi belajar anak dalam belajar di rumah. Keharmonisan hubungan
keluarga serumahmerupakan syarat mutlak yang harus ada didalamnya. System
kekerabatan yang baik merupakan jaringan seosial yang menyenangkan bagi anak.
Demi keberhasilan anak belajar, berbagai kebutuhan belajar anak diperhatikan dan
dipenuhi meskipun dalam bentuk dan jenis yang sederhana.
Ketika orang tua tidak memperhatiakan pendidikan anak. Ketikan orang tua
tidak memberikan suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak. Ketika
keharmonisan keluarga tak tercipta. Ketika system kekerabatan semakin renggang,
dan ketika kebutuhan belajar anak tidak terpenuhi, terutama kebutuhan yang krusial,
maka ketika itulah suasana keluarga tidak menciptakan dan menyediakan suatu
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kondisi dengan lingkungan yang kreatif bagi belajar anak. Maka lingkungan keluarga
yang demikian ikut terlibat menyebatkan kesulitan belajar anak.37
Oleh karena itu, ada beberapa faktor dalam keluarga yang menjadi penyebab
kesulitan belajar anak didik. Faktor ini meliputi faktor orang tua, suasana rumah dan
keadaan ekonomi keluarga.
1. Faktor Orang Tua
Faktor orang tua merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar anak. Orang tua yang mendidik anak-anaknya dengan cara
memberikan pendidikan yang baik tentu akan sukses dalam belajarnya. Sebaliknya
orang tua yang tidak mengindahkan pendidikan anak-anaknya, acuh tak acuh, bahkan
tidak memperhatikan sama sekali tentu tidak akan berhasil dalam belajarnya.
Misalnya anak tidak disuruh belajar secara teratur, tidak diberikan alat-alat belajar,
dan sebagainya. Begitu pula orang tua yang memanjakan anaknya juga termasuk cara
pendidikan yang tidak baik. Anak manja biasanya sukar dipaksa untuk belajar.
Dibiarkan  begitu saja, karena orang tuanya terlalu sayang  pada anaknya. Memang
orang tua harus sayang kepada anak, tetapi apabila terlalu disayang akan
menimbulkan hal-hal yang kurang baik. 38
2. Faktor Ekonomi Keluarga
Faktor ekonomi keluarga juga banyak menentukan dalam belajar anak.
Misalnya anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat sekolah dengan lengkap,
sebaliknya anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-alat itu. Dengan
37Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 207.
38Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, h. 264.
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alat yang serba tidak lengkap inilah maka hati anak-anak menjadi kecewa, mundur,
putus asa, sehingga dorongan belajar mereka kurang sekali.39
3. Faktor Suasana Rumah
Suasana rumah yang terlalu gaduh atau terlalu ramai tidak akan memberikan
anak belajar dengan baik. Misalnya rumah dengan keluarga besar atau banyak sekali
penghuninya. Begitu juga suasana rumah tangga yang selalu tegang, selalu banyak
cekcok diantara anggota-anggotanya. Anak  merasa sedih, bingung dan dirundung
kekecewaan serta tekanan batin yang terus menerus. Akibatnya anak suka  keluar
rumah mencari suasana baru dan akhirnya ia malas
dan terlambat dalam belajar. 40
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan diatas adalah, faktor keluarga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena keluarga merupakan
tempat pertama anak menerima pendidikan, dalam keluarga tidak hanya orang tua
yng memiliki peran penting dalam memberika motifasi belajar anak akan tetapi faktor
ekonomi serta suasana rumah yang tidak mendukung juga dapat menyebabkan
prestasi belajar anak menurun serta tidak ada kemauan untuk belajar.
d. Faktor Masyarakat Sekitar
Jika keluarga adalah komunitas masyarakat kecil maka masyarakat adalah
komunitas dalam kehidupan sosial yang terbesar. Dalam masyarakat strata sosial
yang merupakan penjelmaan dari suku, ras, agama, antar golongan, pendidikan,
39Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, h. 266.
40Abu Ahmadi, psikologi social, h. 266.
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jabatan, satus, dan sebagainya. Pergaulan yang terkadang kurang bersahabat sering
memicu konflik sosial. Gosip bukanlah ucapan haram dalam pandangan masyarakat
tertentu. Keributan, pertengkaran, perkelahian, perampokan, pembunuhan, perjudian
perilaku jahiliyah lainnya sudah menjadi santapan sehari-hari masyarakat.
Anak didik hidup dalam komunitas masyarakat yang heterogen adalah suatu
kenyataan yang harus diakui. Kegaduhan, keebisingan, keributan, pertengkaran,
kemalingan, perkelahian, dan sebagainya sudah merupakan bagian tak terpisah dari
kehidupan masyarakat yang heterogen. kondisi dan suasana lingkungan masyarakat
seperti yang sering dilihat dan didengar. Kondisi dan suasana lingkungan hidup
masyarakat, tenang, aman, dan tenteram seharusnya sudah tercipta secara menyeluruh
dan terpadu, sehingga jauh dari ancaman dan gangguan. Anak didik yang hidup
didalamnya terjadi keamanannya, sehingga dapat belajr dengan tenang. 41
Namun, sayangnya harapan hanya tinggal harapan. Anak didik tidak dapat
berharap banyak kepada lingkungan masyarakat. Hidup dalam masyarakat yang tidak
terpelajar cenderung menimbulkan masalah bagi anak didik. Mungkin didalamnya
sering terjadi keributan, lingkungan sekelilingnya yang kotor dengan segala
ketidakteraturannya dalam menata lingkungan hidup. Lingkungan masyarakat seperti
ini adalah lingkungan yang kurang bersahabat pada anak didik, karena anak didik
tidak mungkin dapat belajar dengan tenang. Bau yang tidak sedap dari lingkungan
yang kotor atau jorok membuat anak didik sukar berkonsentrasi.42
41Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 209-210.
42Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 210-211
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hidup ditengah masyarakat
yang heterogen serta tidak terpelajar dapat menimbulkan efek negative bagi anak
didik dan itu sangat berpengaruh pada prestasi belajar anak. Apalagi hidup dalam
lingkungan yang kotor serta bau yang tidak sedap sangat mengganggu konsentrasi
anak dalam belajar.
C. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar
a. Identifikasi Kasus
Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa yang diduga
memerlukan layanan bimbingan belajar. Robinson dalam Abin Syamsuddin Makmun
(2003) memberikan beberapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi
siswa yang diduga mebutuhkan layanan bimbingan belajar, yakni :
1) “Call them approach; melakukan wawancara dengan memanggil semua
siswa secara bergiliran sehingga dengan cara ini akan dapat ditemukan siswa
yang benar-benar membutuhkan layanan bimbingan.
2) Maintain good relationship; menciptakan hubungan yang baik, penuh
keakraban sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara guru dengan siswa.
Hal ini dapat dilaksanakan melalui berbagai cara yang tidak hanya terbatas
pada hubungan kegiatan belajar mengajar saja, misalnya melalui kegiatan
ekstra kurikuler, rekreasi dan situasi-situasi informal lainnya.
3) Developing a desire for counseling; menciptakan suasana yang
menimbulkan ke arah penyadaran siswa akan masalah yang dihadapinya.
Misalnya dengan cara mendiskusikan dengan siswa yang bersangkutan
tentang hasil dari suatu tes, seperti tes inteligensi, tes bakat, dan hasil
pengukuran lainnya untuk dianalisis bersama serta diupayakan berbagai
tindak lanjutnya.
4) Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, dengan cara ini bisa
diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau kegagalan belajar yang dihadapi
siswa.
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5) Melakukan analisis sosiometris, dengan cara ini dapat ditemukan siswa yang
diduga mengalami kesulitan penyesuaian social”.43
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru sangat berperan
penting dalam upaya mengatasi anak yang memiliki kesulitan belajar, ada beberapa
cara yang dapat dilakukan dalam mengatsi anak yang berkesulitan belajar yaitu
melakukan wawancara atau tes misalnya. Peserta didik sangat membutuhkan bantuan
dari orang lain atau guru dalam upaya mengatasi kesulitan belajarnya.
b. Identifikasi Masalah
Langkah ini merupakan upaya untuk memahami jenis, karakteristik kesulitan
atau masalah yang dihadapi siswa. Untuk mengidentifikasi masalah siswa, Prayitno
dkk. telah mengembangkan suatu instrumen untuk melacak masalah siswa, dengan
apa yang disebut Alat Ungkap Masalah (AUM). Instrumen ini sangat membantu
untuk mendeteksi lokasi kesulitan yang dihadapi siswa, seputar aspek : (a) jasmani
dan kesehatan; (b) diri pribadi; (c) hubungan sosial; (d) ekonomi dan keuangan;
(e) karier dan pekerjaan; (f) pendidikan dan pelajaran; (g) agama, nilai dan moral; (h)
hubungan muda-mudi; (i) keadaan dan hubungan keluarga; dan (j) waktu senggang.44
c. Diagnosis
Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab atau







Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami siswa masih
mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai alternatif pemecahannya, Hal ini
dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan menginterpretasikan hasil-hasil langkah
kedua dan ketiga. Proses mengambil keputusan pada tahap ini seyogyanya terlebih
dahulu dilaksanakan konferensi kasus, dengan melibatkan pihak-pihak yang
kompeten untuk diminta bekerja sama menangani kasus – kasus yang dihadapi.
e. Pengajaran remedial atau referal (Alih Tangan Kasus)
Pengajaran remedial adalah salah satu bentuk pengajaran yang bertujuan untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa yang mengalami kesulitan
belajar. Pengajaran remedial dititik beratkan pada pengajaran yang bersifat
individual.45 Jika jenis dan sifat serta sumber permasalahannya masih berkaitan
dengan sistem pembelajaran dan masih masih berada dalam kesanggupan dan
kemampuan guru atau guru pembimbing, pemberian bantuan bimbingan dapat
dilakukan oleh guru atau guru pembimbing itu sendiri. Namun, jika
permasalahannya menyangkut aspek-aspek kepribadian yang lebih mendalam
dan lebih luas maka selayaknya tugas guru atau guru pembimbing sebatas hanya
membuat rekomendasi kepada ahli yang lebih kompeten.46
Untuk kasus-kasus tertentu yang penanganannya merupakan kewenangan
psikolog, pembimbing tidak boleh memaksakan diri untuk memecahkannya.
Pembimbing harus menyerahkan atau mengalihkan tanggung jawab pemecahannya
(merujuknya) kepada psikolog. Prinsip inilah yang disebut dengan alih tangan kasus.
45Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, h. 86.
46 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/25/kesulitan-dan-bimbingan-belajar/ (tgl 03
oktober 2013)
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Dengan demikian alih tangan kasus dapat dimaknai dengan upaya mengalihkan atau
memindahkan tanggung jawab memecahkan masalah atau kasus-kasus tertentu yang
dialami siswa kepada orang lain (petugas pembimbing lain) yang lebih mengetahui
dan berwenang.47
D. Kerangka konseptual
1. Faktor-faktor kesulitan belajar
a. Faktor Anak Didik
Anak didik adalah subjek yang belajar. Dialah yang merasakan langsung
penderitaan akibat kesulitan belajar. Karena dia adalah orang yang belajar. Guru
hanya mengajar dan mendidik dengan membelajarkan anak didik agar giat belajar.
b. Faktor Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan
rumah rehabilitas anak didik. Tempat inilah anak didik menimba ilmu pengetahuan
dengan bantuan guru yang berhati mulia atau kurang mulia, karena memang pribadi
seorang guru kurang baik.
c. Faktor Keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yag diakui
keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah pentingnya dari
lembaga formal dan non-formal.
d. Faktor Masyarakat Sekitar
Jika keluarga adalah komunitas masyarakat kecil maka masyarakat adalah komunitas
dalam kehidupan sosial yang terbesar.
47Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 251.
31
2. Cara mengatasi kesulitan belajar
a. Identifikasi Kasus
Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa yang diduga
memerlukan layanan bimbingan belajar.
b. Identifikasi Masalah
Langkah ini merupakan upaya untuk memahami jenis, karakteristik kesulitan
atau masalah yang dihadapi siswa.
c. Diagnosis
Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab atau
yang melatar belakangi timbulnya masalah siswa.
d. Prognosis
Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami siswa masih
mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai alternatif pemecahannya, Hal ini
dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan menginterpretasikan hasil-hasil langkah
kedua dan ketiga.
e. Pengajaran remedial atau referal (Alih Tangan Kasus)
Pengajaran remedial adalah salah satu bentuk pengajaran yang bertujuan untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa yang mengalami kesulitan belajar.






























Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (survey) yakni penelitian yang
diambil dari sampel tetapi digeneralisasikan ke populasi.
Lokasi yang penulis pilih dalam penelitian adalah MI As’adiyah NO.170
Layang Makassar, dimana lokasi ini bertempat di Jl.Tinumbu Lr.149  No.23 Desa
Layang Kecamatan Bontoala  kota Makassar, Kode Pos 90154 Nomor Telepon 0411-
3633967.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang berdasarkan situasi yang terjadi di
masyarakat atau lingkungan peserta didik.
2. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang berdasar pada tingkah laku peserta
didik.
3. Pendekatan pedagogik, yaitu ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak
ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia “mampu secara mandiri
menyelesaikan tugas hidupnya”.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.48
Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi,
cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain.49
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komponen MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar. Populasi terdiri atas kepala sekolah, guru dan siswa MI As’adiyah NO.170
Layang Makassar berjumlah 160 0rang, karena sesungguhnya mereka mempunyai
kepentingan untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa di sekolah.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber:
1) Kepala sekolah MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar
2) Guru MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar sebanyak 14 orang.
3) Siswa MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar sejumlah 160 orang.
2. Sampel
Menurut Arikunto sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atu wakil
populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai sumber data untuk mewakili seluruh populasi.50
48Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117.
49Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 80.
50 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta 2004) ,h. 11.
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Menurut Nana sujana bahwa”sampel adalah sebagian yang diambil dari
populasi”.51 Sampel adalah bagian dari populasi yang benar mewakili populasinya.52
Berdasarkan jumlah populasi siswa yang besar dan berdasarkan pada tujuan
penelitian yaitu melihat faktor-faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar siswa
dan cara mengatasinya, maka cara pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (purposif
sampling).53
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa MI As’adiyah
N0.170 Layang Makassar. Untuk mengambil sampel ini Sugiono berpendapat :
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari
populasi itu.”.54
Dari penjelasan diatas maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
dengan teknik sampling yaitu: peneliti menentukan kelas berapa yang akan dijadikan
sampel, dalam penelitian ini peneliti menggunakan Non Random Sampling dengan
Teknik Purposive Sampling, yaitu peneliti memilih kelas V dan kelas IV dengan
pertimbangan bahwa kelas VI akan mengikuti ujian sedangkan kelas I,II, dan III
belum terlalu paham tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar
siswa. Adapun  jumlah siswa kelas V sebanyak 26 dan jumlah siswa kelas IV
51 Nana sudjana, Penelitian Dan Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84.
52Nana sudjana, Penelitian Dan Pendidikan, h .6.
53Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 125.
54Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 118.
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sebanyak 23 maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas V dan IV
yang berjumlah 49 orang, kepala sekolah serta wali kelas IV dan wali kelas V.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang
sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Sebab data yang
terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis,
terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian.
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah harus
terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan, jadi bukan hanya mengumpulkan data
secara keseluruhan akan tetapi menghimpun data secara sistematis. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi
Kegiatan observasi  yang peneliti maksudkan adalah mengadakan studi awal
sebelum penelitian dilakukan secara resmi, artinya peneliti mengadakan pengamatan
terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data-data yang dapat diperoleh
berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat atau dibahas dalam skripsi ini.
Kemudian selanjutnya mengadakan observasi lanjutan tentang pengamatan proses
pelaksanaan pembelajaran  siswa MI As’adiyah No.170 Layang Makassar, mulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Demikian pula pengamatan tentang




Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk menambah pengetahuan peneliti
tentang hal- hal yang diteliti. Informan dalam wawancara ini adalah siswa, wali kelas
IV dan wali kelas V serta kepala sekolah..
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui
banyaknya siswa di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar,  serta pencatatan
tentang hal-hal yang terkait dengan MI As’adiyah N0.170 Layang  Makassar. Data
dokumentasi ini dapat diambil di ruangan kepala sekolah atau tata usaha di sekolah
itu.
4. Angket
Teknik angket menurut Mahmud adalah teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.55
Angket yakni peneliti mengumpulkan data melalui pertanyaan-pertanyaan
lengkap dengan alternatif jawaban dari sekian jumlah reponden yaitu siswa kelas IV
dan V yang harus memilih salah satu alternaif yang sesuai.
Adapun bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket
dimana responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan
oleh peneliti.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan mengumpullkan data agar kegiatan tersebut mudah dan sistematis.56
55Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.10; Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.177.
56Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. X; Bandung: CV.
Alfabeta, 2010), h. 9
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Adapun  instrumen yang peneliti gunakan adalah:
1. Panduan Observasi
Panduan observasi ini merupakan alat yang memuat tentang apa- apa yang
akan diobservasi dan hasil dari observasi itu.
2. Panduan Wawancara
Panduan wawancara ini merupakan alat yang  memuat jawaban guru dan
siswa yang diwawancarai, jawaban itu berupa upaya-upaya dalam
menanggulangi kesulitan belajar siswa dan lain-lain sesuai apa yang
ditanyakan oleh peneliti kepada sampel yang diteliti.
3. Format Dokumentasi
Format Dokumentasi ini merupakan alat yang memuat tentang data-data siswa
dan guru,data itu di ambil pada papan data sekolah.
4. Angket
Angket ini berisi tentang seperangkat pertanyaan yang ditanyakan oleh
peneliti kepada sampel penelitian, di mana bentuk pengisiannya langsung dipilih
oleh responden karena alternatif jawabannya sudah disediakan.
F. Metode Analisa Data
Data yang terkumpul akan diadakan analisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu menganalisis dan menginterpretasikan data yang
diperoleh secara akumulatif, dan membuat tabulasi data dan persentase.
Adapun rumusan deskriptif kuantitatif adalah:
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f
P = X 100%
N
Keterangan:
P = Persentase Jawaban
f = Frekuensi
N = Banyaknya Individu57
Selanjutnya data yang terkumpul akan diinterpretasikan dalam bentuk konsep
yang dapat mendukung pembahasan.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lakasi Penelitian
1. Selayang Pandang MI As’adiyah No.170 Layang Makassar
Madrasah As’adiyah No.170 Layang adalah penjelmaan dari AL-
ARABIYATUL ISLAMIYAH disingkat M.A.I yang didirikan Oleh Almarhum Al-
Allama As-Syekh H. Muhammad As’ad pada bulan Mei 1930 di Kota Sengkang
Kabupaten Wajo. Beliau dilahirkan di Makkah pada tahun 1907 M. kedua orang
tuanya bernama H. Abdul Rasyid dan Sitti Shalehah yang merupakan keturunan
ulama dari bugis. Beliau besar dan terdidik dari ulama-ulama makkah.disamping
memperoleh pendidikan langsung dari kedua orang tuanya yang dikenal sebagai
ulama pula. Beliau pada usia 14 tahun (1921) telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an
30 juz, sedangkan pada usia 15-19 tahun beliau gunakan untuk menuntut ilmu agama
pada orang tuanya dan berhasil menguasai beberapa bidang ilmu pengetahuan agama.
Karena ketekunan dan kegigihan beliau dalam menelaah pelajaran dari guru-gurunya,
maka pada usia 21 tahun ilmu yang diperoleh bertambah mantap dan sempurna.
Sehingga belaui menjadi ulama besar yang di segani. Beliau adalah Abituren
perguruan tinggi al- madrasatul Falah di makkah. Sejak belaiu bermukim di tanah
karirnya sebagai seorang ulama semakin menanjak. Beliau pernah menjadi sekretaris
pribadi al- Sayyid Ahmad Syarief yang merupakan seorang ulama besar di Madinah.
Disamping itu beliau pula diizinkan memberikan fatwa.58
58 File Lengkap, Mi As’adiyah 170 Layang  Makassar.
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Setelah itu dia tidak hanya mendirikan Madrasah ibtida’iyah di sengkang saja
akan tetapi juga di berbagai daerah lain, salah satunya MI as’adiyah di layang
Makassar ini, dia mendirikannya pada tanggal 5 bulan dua tahun 1971.
2. Visi dan Misi sekolah
a. Visi
Menjadi salah satu madrasah yang memiliki kualitas dalam IPTEK,
berkualitas dalam IMTAK
b. Misi
1) Membentuk siswa yang handal dibidang iptek yang memiliki kecerdasan
emosional dan kecerdasan.
2) Menghasilkan siswa yang unggul dalam kegiatan keagamaan
3) Menghasilkan lulusan yang siap memasuki jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.59
3. Lokasi Dan Administrasi Sekolah
a. Lokasi
MI As’adiyah No. 170 Layang  yang terletak dijalan Tinumbu Lr. 149 No. 23
Kecamatan Bontoala Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Administrasi Sekolah
Adapun yang menjadi sarana dan prasarana untuk menjalankan  administrasi
sekolah  MI As’adiyah No. 170 Layang  Makassar adalah:
59 Papan Profil, Visi Dan Misi Mi As’adiyah 170 Layang Makassar.
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1) Fasilitas
MI As’adiyah No. 170 Layang  Makassar Sebagai sekolah dasar, memiliki
fasilitas yang dapat dikategorikan sangat memadai dan mendukung berlangsungnya
proses belajar mengajar yang kondusif.
Adapun fasilitas yang dimiliki antara lain:
Tabel 1. Fasilitas di MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar









































Sumber Data: Tata Usaha MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar
Dari data-data di atas menunjukkan bahwa  fasilitas-fasilitas yang dimiliki
oleh madrasah ini cukup baik dalam menunjang berlangsungnya proses pembelajaran.
2) Alat penyimpanan




Guru  yang mengajar di MI As’adiyah No. 170 Layang  Makassar adalah
alumni dari berbagai Perguruan Tinggi. Guru yang mengajar sebanyak 16 orang yang
terdiri atas guru tetap dan guru tidak tetap atau guru honorer. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari hasil dokumentasi.
Tabel 2 Keadaan Guru/Pegawai MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar
Tahun Ajaran 2013/2014
No. Nama Status Jabatan
1. Drs. H. Djamaluddin PNS Kepala Sekolah
2. Jumiarsi, S.Pd. I Honorer Guru Kelas III
3. Sudirman, S. Pd Honorer Guru Bidang studi
4. Nurhayati, S. Pd. I PNS Guru Kelas VI
5. Inrayani, S. Pd Honorer Guru Kelas IV
6. Julba, S. Pd. I Honorer Guru Kelas VI
7. Haslinda, S. Pd. I Honorer Guru Kelas II
8. St. Najihah, ST Honorer Guru Bid. Studi
9. Hartini, S. Pd Honorer Guru Bid. Studi
10. Suryani, SE Honorer Guru Bid. Studi
11. Salmah, S.Pd.I Honorer Guru kelas I
12. Mursidah, S. Ag PNS Guru Bid. Studi
13. Manazilah Honorer Guru Bid. Studi
14. Mutiah Tri putri Honorer Guru Bid. Studi
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15 Muh. Nur Alwi Honorer Guru Bid. Studi
16. Fitrah Anugrah Honorer Tata usaha
Sumber Data: Tata Usaha MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru-guru yang mengajar di madrasah
ini kebanyakan masih berstatus  honorer.
b. Siswa
Siswa MI As’adiyah No. 170 Layang  Makassar pada  tahun pelajaran
2012/2013 berjumlah 160 orang terdiri dari 6 tingkatan yang tersebar dalam 6 ruang
kelas yakni klelas I, II, III, IV, V, VI dengan  rata-rata siswa dalam tiap ruangan 26
orang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3. Jumlah Siswa MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar
Periode 2013/2014
No Kelas Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. I 14 17 31
2. II 16 10 26
3. III 16 14 30
4. IV 17 8 25
5. V 13 11 24
6. VI 15 9 24
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Jumlah 91 69 160
Sumber Data: Tata Usaha MI As’adiyah No. 170 Layang Makassar
Melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah 170 layang
makassar  mayoritas laki-laki. Dengan melihat data tersebut, juga dapat dikatakan
bahwa di madrasah ini memiliki siswa yang padat dalam satu kelas.
4. Daftar Nama Siswa Kelas V DAN IV
Adapun nama-nama siswa kelas V dan IV yang menjadi subjek peneliti
sebagai berikut:
a. Kelas VI (Empat)
Tabel 4
No. Nama L/P
1 Ahmad Nabil M L
2 Putrid Ramadhani P
3 Saparuddin L
4 Muh. Sapril L
5 Sanju L
6 M. Adam S L
7 Asraf L




12 Muh. Syafar L
13 Isran Herianto L
14 Sofyan L
15 Rasmi P
16 Sarmila Widiati P
17 M. Fadli. T L
18 Muh. Syawal. R L
19 M. Farid. S L
20 M. Maulana L
21 Zulfikar L
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22 St. Marwah P
23 Anugrah G L
24 M. Irfan L
25 Arman Jamaluddin L
b. Kelas V (LIMA)
Tabel 5
No. Nama L/P
1 St. Aminah P
2 M. Syuaib L
3 Fiki Setiawan L
4 Atikah Hurayyah P
5 Nasrullah L
6 Dhanil Guntur L
7 Amelia Ariani P
8 Farid Rustam L
9 Nurhayati Ningsih P
10 Ayu Wahyuni P
11 Wawan Ryawan L
12 Asmaul Husna P
13 Fauziah P
14 Kia Ramadhani P
15 Fiqri Syahrir L
16 M. Said Jarre L
17 Nurul Fadliani P
18 St. Arlina P
19 Sarinah P
21 Elsya P
22 M. Arfah L




B. Jenis Kesulitan Belajar Siswa Di Mi As’adiyah No.170 Layang Makassar
Sebuah fakta menunjukkan bahwa disetiap institusi sekolah dalam berbagai
jenis dan tingkatan pasti memiliki siswa yag mengalami kesulitan belajar, dan bentuk
keulitan belajar yang dimaksud dapat terlihat pada aktifitas belajar siswa, terkadang
dijumpai siswa yang cepat menangkap apa yang dipelajarrinya namun ada pula siswa
yang sangat lambat dalam menerima hasil dari proses pembelajaran. Disisi lain harus
diakui bahwa setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan  individu
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik.
Dari hasil penelitian penulis, siswa yang berkaitan dengan jenis kesulitan
belajar  dan berdasarkan analisa data yang didapatkan di lapangan, maka terdapat
beberapa bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu:
1. Sulit memahami pelajaran
2. Sulit membaca
3. Kurang lancar menulis
4. Sulit  dalam mengitung
5. Kurang  lancar dalam perkalian60
Sebagai bentuk penegasannya siswa yang terindikasi mengalami masalah
dalam belajar, maka penulis menguraikan hasil wawancara dan hasil observasi pada
saat penelitian berlangsung. Kondisi yang dialami oleh peserta didik seperti yang
telah dijelaskan pada poin-poin diatas inilah yang disebut kesulitan belajar.
Berkenaan dengan kesulitan belajar, dalam hal ini dialami oleh beberapa siswa di
kelas iv dan v mi as’adiyah no.170 layang Makassar.
60 Wali Kelas V Dan IV, Wawancara Oleh Penulis Di Mi As’adiyah Layang Makassar.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Julba S.Pd.I, wali kelas V, beliau
mengatakan :
“Di kelas V ada 3 orang yang yang menurut saya mengalami kesulitan
belajar, diantaranya Amelia, dia sulit menulis, tulisannya tidak begitu jelas
namun membacanya lancar. Fikri, dia juga mengalami kesulitan dalam
menulis ,susah dalam membaca   serta sulit dalam menghitung. Arfa,  dia
juga mengalami kesulitan dalam menghitung”.61
Hasil wawancara dengan beberapa siswa di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, mengemukakan masalah mereka mengenai kesulitan belajar diantaranya,
fikri siswa kelas V, mengatakan dia sulit menulis dan tulisannya tidak begitu jelas
serta fiqri juga mengatakan bahwa dia juga  sulit dalam menghitung.62 Dan setelah
penulis melakukan tes membaca beberapa baris, dia tersendak-sendak dalam
membaca dan susah menggabungkan ejaan huruf utamanya pada kata yang yang
memiliki huruf-huruf dobel seperti kata mengganggu.
Menurut hasil wawancara terhadap Wahyudi  teman kelas fikri ia mengatakan:
“Fikri mengalami kesulitan dalam menulis tulisannya sulit untuk dibaca
karena banyak tulisannya tidak memiliki spasi, semuanya digabung,
sehingga sulit dibaca. Dia   juga sulit membaca setiap dia disuruh membaca
tersendak-sendak dan memakan waktu lama untuk menggabungkan huruf”.63
61 Julba, S.Pd.I, wali kelas V, wawancara   di Mi As’adiyah N0.170 Layang Makassar, 25
November 2013.
62 Fiqri, siswa kelas V, wawancara  di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar, 30 November
2013.
63 Wahyudi, siswa kelas V, wawancara di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar, 30
November 2013.
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Dari hasil wawancara dengan teman kelas fiqri serta siswa yang bersangkutan
maka dapat diketahui bahwa fikri mengalami kesulitan dalam membaca yaitu sulit
menggabungkan ejaan huruf utamanya pada kata yang memiliki huruf yang dobel, dia
juga sulit dalam menulis, tulisannya tidak begitu jelas sehingga susah dibaca oleh
orang lain.
Amelia, siswa kelas V ini berkesulitan dalam menulis, yaitu susah menulis
huruf-huruf tertentu banyak huruf yang dibalik ketika menulis.
Menurut hasil wawancara dengan ibu julba,
“Amelia sulit dalam menulis tulisannya sangat susah dibaca karena banyak
huruf yang ditulis terbalik serta tidak bisa menempatkan spasi dengan baik,
dalam satu kata biasanya diberi spasi misalnya kata membaca dia beri spasi
di pertengahan kata mem baca”.64
Dan menurut hasil wawancara dengan Amelia, penulis menanyakan kesulitan
yang ia hadapi, Amelia mengatakan bahwa ia susah dalam menulis meskipun ia
sering belajar untuk menulis tapi tetap saja masih banyak menulis huruf-huruf dengan
terbalik.65 Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, Amelia
berkesulitan dalam menulis.
Siswa yang terakhir mengalami kesulitan belajar di kelas V adalah Arfa. Dia
mengatakan malas belajar, dirumah jarang belajar, jarang orang tua menyuruh untuk
64 Julba, S.Pd.I, wali kelas V, wawancara oleh penulis  di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 25 November 2013.
65 Amelia, siswa kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar,
30 November 2013.
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belajar, dan menurut tuturannya bahwa orang tua tidak pernah memberikan
bimbingan belajar di rumah. Ia lebih suka pergi main games daripada tinggal di
rumah, semua mata pelajaran susah dimengerti dan susah menangkap apa yang
menjadi penjelasan dari gurunya, sehingga cepat lupa pada mata pelajaran, karena
disebabkan sering main-main ketika sedang belajar. 66
Menurut hasil wawancara dengan ibu Julba,
“Arfa yang paling susah dikontrol, sangat malas menulis, tidak mau belajar,
meskipun sering ditegur tetap saja begitu, suka mondar-mandir saat
belajar”.67
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa arfa mengalami
kemalasan untuk belajar, serta kurang termotivasi untuk belajar, sehingga
perkembangan belajarnya hampir sama dengan temannya Fikri, yakni kurang bisa
membaca.
Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas V serta siswa yang
mengalami kesulitan belajar di kelas V, peneliti juga melakukan wawancara dengan
deangan wali kelas IV, yaitu ibu Indrayani S.Pd. menurut ibu Indra:
“Siswa yang mengalami kesulitan belajar pada kelas IV yaitu ada 3 orang
diantaranya, Samtidar, ia sulit dalam matematika. Siti marwah, sulit
memahami pelajaran. Sedangkan Sulfikar  menurut ibu Indra, Sulfikar tidak
memahami hampir seluruh mata plejaran, ketika diajukan pertanyaan dia
66 Arfa, siswa kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar, 29
November 2013.
67 Julba, S.Pd.I, wali kelas V, wawancara oleh penulis  di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 25 November 2013.
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hanya senyum-senyum dan tidak menjawab, sering bermain-main, saat
pembelajaran sedang berlangsung”.68
Selain wawancara dengan wali kelas IV peneliti juga melakukan wawancara
terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar di kelas IV, diantaranya Siti
Marwah, mengatakan dia sulit belajar ips, bahasa Indonesia, belum lancar membaca
dan menulis dikarenakan susah menggabungkan huruf, suka cara mengajar guru, dan
guru sering memberikan bimbingan tambahan dalam belajar, namun mudah lupa pada
mata pelajaran yang baru dipelajari terutama pada mata pelajaran ips dan bahasa
Indonesia. Dia juga mengakui kalau dirinya banyak bermain-main dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung, sedangkan dirumah orang tua juga jarang memberikan
bimbingan belajar padanya.69 Dari hasil wawancara dengan guru serta siswa yang
bersangkutan, dapat diketahui dia mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
Syamtidar, siswa kelas IV ini mengalami kesulitan dalam matematika, yaitu
perkalian dan pembagian dan juga kurang lancar membaca.
Menurut hasil wawancara dengan ibu indra yani,
“Syamtidar sulit pada mata pelajaran matematika yaitu pada perkalian,
maupun pembagian, dia juga kurang lancar membaca, akan tetapi belakang
ini sudah ada kemajuan karena sering dilatih, khususnya untuk syamtidar
dalam hafalan perkaliannya dicek setiap hari, lain dengan teman-temannya
hanya setia jam pelajaran matematika saja”.70
68 Idrayani, S.PD.I, wali kelas IV, wawancara oleh penulis  di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 25 November 2013.
69 Siti marwah, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
70 Idra yani, S.Pd.I, wali kelas IV, wawancara oleh penulis di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 25 November 2013.
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Dan menurut hasil wawancara dengan Syamtidar, penulis menayakan tentang
sampai perkalian berapa yang sudah dihafal. Dia menjawab perkalian 3, menurutnya
perkalian itu susah, tidak tahu bagaimana caranya dihitung, dia juga menuturkan
susah dalam pembagian dan kurang lancar membaca.71 Dari hasil wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa, Syamtidar berkesulitan dalam matematika yang berupa
perkalian dan pembagian ditambah lagi dia kurang lancar membaca.
Hasil wawancara dengan sulfikar, dia kurang lancar membaca, kurang lancar
menulis, kurang bisa mengerti cara mengajar gurunya. Sulfikar juga mengakui bahwa
ia tidak pernah belajar dirumah, meskipun orang tuanya tetap menyempatkan
waktunya untuk mengajarkan terutama mengajarkannya membaca.72
Sedangkan menurut teman-teman kelasnya, sulfikar suka main-main dalam
kelas, selalu mengganggu teman-teman yang sedang belajar, selalu keluar masuk
kelas. Menurut ibu indra,
“Sulfikar memang sangat susah diatur dan susah dikontrol, skalipun ditegur
tetap saja seperti itu, itu karena orang tuanya yang sangat sibuk dengan
urusannya, dia membutuhkan perhatian dari orang tuanya tapi orang tuanya
sibuk dengan urusannya sendiri”.73
Dari uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik hampir semuanya sama, yaitu terletak pada tingkat
pemahaman pada mata pelajaran yang mereka sukai, terutama pada mata pelajaran
71 Syamtidar, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
72 Sulfikar, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
73 Idrayani, S.Pd.I, wali kelas IV, wawancara oleh penulis  di Mi As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 25 November 2013.
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matematika, kurang lancar membaca dan kurang lancar menulis serta mudah lupa
pada mata pelajaran-pelajaran tertentu.
C. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Kesulitan Belajar Siswa Di Mi
As’adiyah N0.170 Layang Makassar
1. Faktor Internal (Faktor yang berasal dari dalam diri siswa)
Sebagai objek utama dalam pendidikan, siswa memegang  peranan yang sangat
strategis. Dengan kata lain, siswa dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
terwujudnya sekolah yang berkualitas. Hal ini sangat ditentukan oleh karakteristik
siswa, untuk itu siswa harus mendapat perhatian secara maksimal oleh guru. Akan
tetapi terkadang proses belajar mengajar mengalami hambatan apabila di dalam diri
siswa mengalami kemunduran belajar.Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu:
a. Kesulitan Memahami Pelajaran
Tak seorang pun anak yang memiliki tingkat pemahaman yang sama,
terkadang ada siswa yang lebih cepat tingkat pemahamannya dan terkadang juga ada
siswa yang sangat lamban untuk memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dan
hal ini juga dialami oleh beberapa siswa yang ada di MI As’adiyah n0.170 Layang
Makassar, seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Siswa susah memahami pelajaran-pelajaran tertentu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat susah 6 12,2
2. Kadang susah 34 69,3
3. Tidak susah 9 18,3
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Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 1
Dilihat dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman
yang dimiliki oleh siswa yang diambil sebagai responden yaitu kelas V dan IV
mayoritas kadang susah   dalam memahami pelajaran-pelajaran tertentu dimana
responden yang menjawab tidak susah  hanya 9 siswa (18,3%) serta yang menjawab
jarang 34 orang siswa (69,3%) dan yang menjawab sering sebanyak 6 orang siswa
(12,2%). Hal ini menunjukkan bahwa sangat jelas siswa siswi tersebut perlu
mendapat perhatian khusus oleh guru untuk memberikan bimbingan tambahan di luar
jam pelajaran, agar siswa yang terkadang mengalami masalah ini dapat menyesuaikan
dengan teman-temannya yang memiliki pemahaman cepat. Menurut Winarno
Surakhman setiap individu mempunyai tingkat kematangan serta kecerdasan yang
berbeda sehingga minat yang muncul juga tidak sama antara individu satu dengan
yang lain. Misalnya, seseorang yang mempunyai kecerdasan dibidang mata pelajaran
ekonomi maka akan cenderung melakukan aktifitas dibidang kerja atau koperasi.
Sebaliknya sesorang yang mempunyai kecerdasan dibidang perikanan maka akan
cenderung melakukan aktivitas di sawah/tambak.
Berdasarkan masalah diatas, peneliti mencoba untuk melakukan wawancara
kepada salah seorang siswa di kelas V ini, mengatakan bahwa” saya malas mengikuti
mata pelajaran tertentu seperti matematika  karena pelajarannya sulit untuk dipahami,
55
ibu guru hanya menjelaskan secara terus menerus tanpa peduli apakah yang dihadapi
itu mengerti atau tidak”.74
Berdasarkan hasil wawancara tersebut juga dapat dipahami bahwa siswa MI
As’adiyah n0.170 layang Makassar khususnya kelas V sering mengalami kesulitan
dalam memahami pelajaran-pelajaran tertentu misalnya matematika, untuk itu
diharapkan bahwa dalam mengajar sebaiknya seorang guru harus betul- betul
memahami setiap siswa yang dihadapinya, karena apabila siswa yang mengalami
masalah terhadap pelajaran yang diberikan maka seorang guru harus memecahkan
atau menyelesaikan masalah tersebut, apakah dengan jalan memberikan motivasi
kepada siswa tersebut  atau kegiatan- kegiatan lainnya yang dapat membantu siswa
untuk menyelesaikan masalahnya. Sehingga siswa tersebut akan merasa mendapat
perhatian oleh gurunya dan dapat menyadari kelemahan yang dimiliki, sehingga ia
akan selalu rajin mengikuti pelajaran.
b. Emosional Yang Kurang Stabil
Emosional yang dimilki oleh setiap peserta didik pastinya berbeda-beda, ada
yang memiliki emosional yang baik ada pula yang memilki emosional yang kurang
baik. Emosional yang kurang baik besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar
peserta didik, salah satu contoh emosional yang kurang baik adalah mudah marah
tanpa alasan yang jelas sehingga anak yang mengalami hal ini akan sulit untuk
74 Syamtidar, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
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bersosialisasi dengan temannya dan sulit untuk mengikuti pelajaran dengan
baik.Adapun indikator emosional yang kuran baik dalam penelitian ini adalah:
1) Mudah Marah Tanpa Alasan Yang Jelas
Terkadang ada siswa yang malas belajar, hal itu disebabkan karena
banyak hal, salah satunya karena mata pelajaran itu sulit, sebagaimana hal ini
juga dialami oleh siswa di MI As’adiyah layang  yang tergambar dalam tabel
berikut:
Tabel 7.Siswa Mudah marah tanpa alasan yang jelas
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat mudah 14 28,5
2. Kadang mudah 15 30,6
3. Tidak mudah 20 40,8
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 2
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI A’s’adiyah
no..170 layang makassar  yaitu kelas V Dan IV mayoritas tidak mudah marah tanpa
alasan yang jelas, dimana responden yang menjawab sangat mudah  sebanyak 14
orang  (28,5%) serta yang menjawab kadang mudah marah sebanyak 15 orang
(30,6%) dan yang menjawab tidak mudah sebanyak  20  orang siswa (48,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa seorang guru harus membimbing emosional seorang siswa.
Emosi sangat memegang peranan penting dalam kehidupan individu, akan memberi
warna kepada kepribadian, aktivitas serta penampilannya dan juga akan
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mempengaruhi kesejahteraan dan kesehatan mentalnya. Agar kesejahteraan dan
kesehatan mental ini tetap terjaga, maka individu perlu melakukan beberapa usaha
untuk memelihara emosi-emosinya yang konstruktif. Dengan merujuk pada
pemikiran James C. Coleman (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005), di bawah ini
dikemukakan beberapa cara untuk memelihara emosi yang konstruktif yaitu
Bangkitkan rasa humor. Yang dimaksud rasa humor disini adalah rasa senang, rasa
gembira, rasa optimisme. Seseorang yang memiliki rasa humor tidak akan mudah
putus asa, ia akan bisa tertawa meskipun sedang menghadapi kesulitan.
2) Mudah Tersinggung Tanpa Alasan Yang Jelas
Tabel 8. Siswa Mudah Tersinggung Tanpa Alasan Yang Jelas
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat mudah 17 34,6
2. Kadang mudah 12 24,4
3. Tidak mudah 20 40,8
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 3
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI
A’s’adiyah No.170 Layang makassar  yaitu kelas V Dan IV mayoritas tidak
mudah tersinggung  tanpa alasan yang jelas, dimana responden yang menjawab
sangat mudah  sebanyak 17 orang  (34,6%) serta yang menjawab kadang  12
orang  (24,4%) dan yang menjawab tidak mudah sebanyak  20  orang siswa
(40,8%). Hal ini menunjukkan bahwa  siswa slah satu penyebab kesulitan belajar
adalah karena siswa mudah tersinggung tanpa alasan yang jelas hal ini
ditunjukkan siswa yang menjawab sangat mudah tersinggung sebanyak 17 orang.
Menurut Nana Syaodih dalam bukunya landasan psikologi proses pendidikan ia
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mengatakan bahwa seorang siswa harus selalu memelihara emosi-emosi yang
positif dan menjauhkan emosi negatif. Dengan selalu mengusahakan munculnya
emosi positif, maka sedikit sekali kemungkinan individu akan mengalami emosi
negatif. Kalaupun ia menghayati emosi negatif, tetapi diusahakan yang
intensitasnya rendah, sehingga masih bernilai positif sehingga dalam belajar
selalu merasa nyaman.
c. Kebiasaan Belajar Yang Kurang Baik
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu
bimbingan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar
siswa tersebut. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, belajar terus menerus
karena besok akan ulangan dan cara belajarnyapun dengan cara menghafal. Dengan
demikian siswa kurang beristirahat dan akan jatuh sakit karena memaksakan diri
untuk menghafal.
1) Belajar Dengan Cara Menghafal
Tabel 9. Belajar Dengan Cara Menghafal
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
(%)
1. Selalu 25 51,0
2. Kadang-kadang 19 38,7
3. Tidak pernah 5 10,2
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 4
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI A’s’adiyah
No.170 Layang makassar  yaitu kelas V Dan IV mayoritas belajar dengan cara
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menghafal atau tidak dengan pemahaman, ini sangat jelas ditunjukkan dengan
banyaknya responden  yang menjawab selalu (51.0%) serta yang menjawab kadang
19 orang  (38,7%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak  5  orang siswa
(10,2%). Menurut Witherington (1991 : 140) mengemukakan bahwa kebiasaan adalah
cara bertindak atau berbuat yang seragam, pada umumnya kebiasaan adalah cara
berbuat yang dipelajari. Sehingga dengan kebiasaan belajar seperti ini akan
berpengaruh pada prestasi belajar siswa Hal ini menunjukkan bahwa  siswa
membutuhkan bimbingan belajar baik dari guru maupun orang tua dengan cara yang
baik.
2) Baru Belajar Disaat Menjelang Ulangan
Tabel 10. Baru Belajar Disaat Menjelang Ulangan
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Selalu 28 57,1
2. Kadang-kadang 13 26,5
3. Tidak pernah 8 16,3
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 5
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
No.170 Layang makassar  yaitu kelas V Dan IV mayoritas baru belajar disaat
menjelang ulangan, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya responden  yang
menjawab selalu 28 orang siswa  (57,1%) serta yang menjawab kadang  13 orang
(26,5%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak  8  orang siswa (16,3%). Hal ini
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menunjukkan bahwa kebanyakan siswa baru mau belajar disaat menjelang ulangan
sehingga peran guru sangatlah penting untuk membimbing cara belajar yang tepat.
Menurut James Drever (Haryati Sofyan, 1987 : 21) menjelaskan bahwa
kebiasaan adalah respon yang terjadi secara otomatis pada situasi-situasi
tertentu yang biasanya diperoleh sebagai hasil dari pengulangan dan belajar.
d. Minat Belajar Siswa Kurang
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata
lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Adapun indikator minat dalam penelitian ini
adalah:
1) Malas Belajar
Terkadang ada siswa yang malas belajar, hal itu disebabkan karena banyak
hal, salah satunya karena mata pelajaran itu sulit, sebagaimana hal ini juga dialami
oleh siswa di MI as’adiyah layang  yang tergambar dalam tabel berikut:
Tabel 11. Siswa Malas Belajar pada mata pelajaran tertentu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sering malas 26 53,6
2. Kadang malas 12 24,4
3. Tidak malas 11 22,4
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Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 6
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
Layang yaitu kelas  V dan IV mayoritas malas belajar pada mata pelajaran tertentu,
dimana responden yang menjawab sering malas sebanyak 26 siswa (53,6%) serta
yang menjawab jarang  12 orang siswa (24,4%) dan yang menjawab tidak pernah
sebanyak 11 orang siswa (22,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sangat jelas siswa
siswi tersebut perlu mendapat perhatian khusus oleh guru untuk memberikan
bimbingan atau perhatian agar selalu berminat untuk belajar. Menurut Sardiman A.
M, dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar mengatakan Minat
mempunyai peranan penting bila dikaitkan dalam lembaga dan kurikulum
pembelajarannya, karena minat mempunyai kecenderungan pada siswa untuk aktif
dan respon terhadap sasarannya. Apabila sebuah kurikulum pembelajaran sekolah
sudah tidak diminati, maka siswa akan cenderung pasif dan tidak memperdulikan
segala usaha yang telah dilakukan oleh sekolah tersebut, sebalikanya jika kurikulum
yang dilaksanakan diminati oleh siswa, maka siswa akan cenderung melakukan
kegiatan yang berguna dan berjalan sesuai apa yang diharapkan oleh sekolah.
2) Mudah Putus Asa
Kesulitan belajar terkadang membuat anak/peserta didik menjadi kurang
bersemangat bahkan putus asa, untuk itu perlu perhatian bagi pendidik untuk
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar agar apa yang menjadi
tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai, sebagaimana hal ini juga dialami oleh
siswa di MI As’adiyah yang tergambar dalam tabel berikut:
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Tabel 12. Siswa Mudah Putus Asa Ketika Mengalami Kesulitan Dalam
Belajar
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat mudah 24 48,9
2. Kadang mudah 17 34,6
3. Tidak mudah 8 16,3
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 7
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiya
Layang Makassar yaitu kelas V dan IV mayoritas mudah putus asa ketika mengalami
kesulitan dalam belajar, dimana responden yang menjawab sangat  putus asa
sebanyak 24 orang  siswa (48,9%) serta yang menjawab kadang mudah  17 orang
siswa (34,6%) dan yang menjawab tidak mudah sebanyak 8 orang siswa (16,3%). Hal
ini menunjukkan bahwa sangat jelas siswa siswi tersebut perlu memberikan motivasi
khusus serta bantuan dari guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa. Menurut Menurut Baron (1992) dan Schunk (1990) motivasi belajar sangat
penting, sama halnya dengan masa depan siswa. Oleh karena itu, motivasi harus
selalu diberikan agar setiap saat siswa berupaya mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran, yang telah dirancang oleh pihak terkait guna memenuhi kebutuhan
siswa di masa yang akan datang. Hal itu sesuai dengan kata-kata bijak yang
mengatakan bahwa masa depan ditentukan oleh apa yang dilakukan saat ini sehingga
putus asa tidak lagi menjadi hal yang utama untuk dilakukan oleh seorang siswa.
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3) Kurang Semangat
Peserta didik yang selalu kurang bersemangat mengikuti pelajaran maka akan
sulit pula mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, untuk itu perlu perhatian
dari seorang guru untuk selalu membangkitkan semangat belajar peserta didiknya,
sebagaimana hal ini juga dialami oleh siswa di MI As’adiyah layang yang tergambar
dalam tabel berikut:
Tabel 13. Siswa Kurang Bersemangat Mengikuti Pelajaran tertentu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Selalu 19 38,7
2. Kadang-kadang 17 34,6
3. Tidak Pernah 13 26,5
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 8
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
Layang Makassar yaitu kelas V dan IV mayoritas selalu kurang bersemangat
mengikuti pelajaran-pelajaran tertentu, dimana responden yang menjawab selalu
sebanyak 19 orang  siswa (38,7%) serta yang menjawab kadang  17 orang siswa
(34,6%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 13orang siswa (26,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa guru dituntut untuk selalu membangkitkan semangat siswanya
untuk mengikuti pelajaran. Menurut Tanner dan Tanner dalam slameto mengatakan
bahwa seorang siswa yang memiliki minat pada mata pelajaran tertentu yang
mengakibatkan kurang bersemangat mengikuti pelajaran lain itu kemudian dapat di
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bentuk minat-minat baru oleh tenaga pengajar atau seorang guru pada diri siswa. Itu
dapat dicapai dengan memberikan informasi hubungan antara pelajaran yang stu
dengan pelajaran lainnya.
e. Siswa Merasa Bosan
Bosan merupakan salah satu sifat yang selalu muncul ketika pelajaran itu
kurang disenangi oleh peserta didik, seorang peserta didik yang kurang berminat
terhadap suatu pelajaran maka akan muncul rasa jenuh atau bosan di dalam dirinya,
hal ini juga dialami oleh oleh siswa di MI As’adiyah layang yang tergambar dalam
tabel berikut:
1) Waktu Belajar Tidak Sesuai
Tabel 14. Siswa Merasa Bosan Belajar Karena Waktu Belajar Tidak
Sesuai
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Bosan 24 48,9
2. Kadang bosan 17 34,6
3. Tidak bosan 8 16,3
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 9
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
Layang Makassar yaitu kelas V dan IV mayoritas  merasa bosan belajar ketika waktu
belajar tidak sesuai, dimana responden yang menjawab sangat  bosan belajar karena
waktu belajar tidak sesuai  sebanyak 24 orang  siswa (48,9%) serta yang menjawab
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kadang  17 orang siswa (34,6%) dan yang menjawab tidak bosan  sebanyak 8 orang
siswa (61,3%). Hal ini menunjukkan bahwa guru dituntut untuk  menggunakan waktu
sesuai dengan waktu belajar  agar siswa tidak merasa bosan untuk mengikuti
pelajaran. Tanwey gerson dalam bukunya belajar dan pembelajaran mengatakan
bahwa seorang guru dalam menerapkan pengajaran langsung tidak hanya dituntut
untuk memiliki keterampilan belajar serta metode pembelajaran yang bervariasi akan
tetapi sesorang guru juga dituntut untuk dapat mengelolah waktu pelajaran atau dapat
dikatakan penggunaan waktu mata pelajaran sesuai dengan jam pelajaran sehingga
seorang siswa tidak merasa bosan dengan keadaan tersebut.
2) Metode mengajar guru yang tidak bervariasi
Tabel 15. Siswa Merasa Bosan Belajar Karena Metode Mengajar Guru
Tidak Bervariasi (Monoton)
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat bosan 23 46,9
2. Kadang bosan 18 36,7
3. Tidak bosan 8 16,3
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 10
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
Layang Makassar yaitu kelas V dan IV mayoritas  merasa sangat  bosan belajar,
dimana responden yang menjawab sangat bosan bosan belajar karena metode
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mengajar guru tidak bervariasi sebanyak 23 siswa (46,9%) serta yang menjawab
jarang 18 orang siswa (36,7%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 8 orang
siswa (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa guru dituntut untuk selalu menggunakan
metode belajar yang bervariasi  agar siswa tidak merasa bosan untuk mengikuti
pelajaran. Menurut Wina Sanjaya dalam buku strategi pembelajaran seorang perlu
memiliki keterampilan untuk dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses
pembelajaran dengan berbagai metode pembelajaran sehingga siswa tidak mersa
bosan dengan metode yang digunakan.
f. Keadaan Fisik Yang Kurang Menunjang
Tabel 15. Siswa Sulit Menerima Informasi Melalui Alat Pendengar
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat sulit 8 16,3
2. Kadng sulit 20 40,8
3. Tidak sulit 21 12,8
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 11
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa di MI As’adiyah
layang khususnya kelas V dan V mayoritas tidak sulit menerima informasi melalui
alat indra pendengar, dimana responden yang menjawab sangat sulit sebanyak  8
orang  siswa (16,3%) serta yang menjawab kadang sulit  20 orang siswa (40,8%) dan
yang menjawab tidak sulit sebanyak 21 orang siswa (40,8%). Hal ini menunjukkan
bahwa guru dituntut untuk dapat memperhatikan siswa yang mengalami hal itu agar
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seorang guru dapat mengantifasi masalah tersebut. Menurut martini djamaris dalam
buku kesulitan belajar kesulitan dalam menerima informasi melalui alat pendengar
menyebabkan individu yang bersangkutan sulit dalam menyaring dan menentukan
serta membandingkan berbagai suara yang harus didengarkan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
melatarbelakangi kesulitan belajar siswa yang berasal dari faktor internal siswa
(dalam diri siswa) adalah sulitnya memahami pelajaran tertentu, emosional yang
kurang baik minat belajar siswa yang kurang (hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
siswa yang malas belajar pada mata pelajaran tertentu, banyaknya siswa yang mudah
putus asa ketika mengalami kesulitan belajar, banyaknya siswa yang kurang
bersemangat untuk belajar) banyaknya siswa yang bosan belajar (hal ini ditunjukkan
banyaknya siswa yang bosan belajar karena waktu belajar tidak sesuai dan banyaknya
siswa yang bosan belajar karena metode mengajar guru bersifat monoton), kebiasaan
belajar yang kurang baik (hal ini ditunjukkan banyaknya siswa baru belajar disaat
menjelang ulangan serta belajar dengan cara menghafal).
2. Faktor Eksternal (Faktor dari Luar Diri Siswa)
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa bukan hanya faktor yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri, tetapi juga berasal dari luar diri siswa itu, faktor-
faktor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
a. Kurangnya Perhatian Orang Tua di Rumah
Terkadang apabila siswa sudah termotivasi di sekolah, tidak menutup
kemungkinan di luar sekolah mereka akan jadi kurang bersemangat atau kurang
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memperhatikan pelajaran seperti halnya tugas-tugas yang diberikan oleh guru
biasanya siswa kurang memperhatikan  apabila mereka sudah disibukkan oleh
berbagai kegiatan dirumah dan ini perlu mendapat perhatian khususnya orang tua
sebagai pendidik atau guru di rumah.
Sebagai orang tua sebaiknya selalu memberikan bimbingan atau
mengingatkan kepada anaknya untuk memperhatikan pelajarannya walaupun itu di
rumah. Namun dapat dipahami bahwa setiap orang tua siswa memiliki banyak
kesibukan apalagi orang tua siswa yang ada di MI As’adiyah N0.170 layang
Makassar yang mayoritas dari mereka adalah penjual yang membutuhkan waktu
yang banyak di luar rumah, sehingga terkadang ada orang tua yang lalai dalam
masalah pendidikan anaknya, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 16. Perhatian Orang Tua Terhadap Waktu Belajar Di Rumah
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sering 8 16,3
2. Jarang 22 44,8
3. Tidak Pernah 19 38,7
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 12
Tabel di atas menggambarkan bahwa tingkat persentase dari hasil angket yang
penulis edarkan masalah perhatian orang tua terhadap waktu belajar anaknya di
rumah terlihat bahwa siswa yang menjawab jarang  22 orang siswa (44,8%), serta
yang menjawab tidak pernah mendapat perhatian sebanyak 19 orang (38,7%) dan
yang menjawab sering sebanyak 8 orang (16,3%), hal ini menunjukkan bahwa
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mayoritas siswa kelas V dan IV jarang mendapatkan perhatian dari orang tuanya
termasuk hal waktu belajar di rumah.
Berdasarkan masalah diatas, peneliti mencoba untuk melakukan wawancara
kepada salah seorang siswa di kelas V ini, yang mengatakan bahwa” saya jarang
mengerjakan tugas yang diberikan oleh ibu guru karena di rumah juga orang tua saya
tidak pernah memperhatikan waktu belajar saya apalagi menyuruh mengerjakan
pekerjaan rumah, justru orang tua saya menyuruh saya untuk membantu jual-jualan
dipasar sepulang sekolah, jadi saya juga jarang ada di rumah karena selalu ikut orang
tua bekerja”.75
Berdasarkan  hasil wawancara di atas, perlu diketahui oleh orang tua bahwa
mereka dalah pendidik pertama dan utama dalam lingkungan rumah tangga, sehingga
orang tua seharusnya memiliki kemampuan untuk mengajar dan mendidik dengan
baik, dan menjadi pendorong dan memberikan motivasi terhadap anak untuk belajar
dan mengulangi pelajarannya di rumah, namun tidak semua orang tua dapat
melaksanakan peranannya sebaimana mestinya, disebabkan oleh kondisi dan latar
belakang kehidupan orang tua yang tidak mendukung seperti orang tua yang memiliki
profesi sebagai penjual atau petani, di mana mereka sibuk di luar rumah. Wittig
(1981) dalam bukunya Psychology of Learning mengatakan Lingkungan keluarga
sangatlah menentukan keberhasilan belajar. Status ekonomi, status sosial dan
lingkungan keluarga ikut berperan dalam keberhasilan proses belajar. Suasana
75 Danil, siswa kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar,
27 November 2013.
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keluarga yang tenteram akan menciptakan keharmonisan keluarga. Maka dengan
keharmonisan ini anak cenderung lebih giat dalam belajar, selain itu peran
masyarakat pun sangat mempengaruhi dalam kegiatan belajar.
b. Kurangnya Perhatian Guru
Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas dan peranan yang
sangat penting untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas bagi siswa
guna mencapai tujuan, guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu
yang terjadi di dalam kelas demi membantu proses perkembangan siswa.
Sebagai direktur belajar, pendekatan yang dipergunakan dalam proses belajar
mengajar tidak hanya melalui pendekatan instruksional akan tetapi disertai dengan
pendekatan pribadi. Melalui pendekatan pribadi ini diharapkan guru dapat mengenal
dan memahami siswa secara lebih mendalam sehingga dapat membantu dalam
keseluruhan proses belajarnya. Namun demikian terkadang seorang guru lalai dalam
tugasnya sebagai pembimbing, hal ini dapat terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 17. Guru Memperhatikan Segala Aktivitas (Gerak-Gerik) Siswa Selama
Pembelajaran Berlangsung
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sering 11 22,4
2. Jarang 25 51
3. Tidak Pernah 13 26,5
Jumlah 49 100
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Sumber Data: Diolah dari angket No 13
Tabel diatas menggambarkan bahwa ternyata di lokasi penelitian, dalam
proses belajar mengajar guru masih kurang memperhatikan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang
menjawab bahwa guru mereka jarang memperhatikan gerak–gerik mereka yaitu
sebanyak 25 orang  (51%) menjawab jarang, sementara untuk kategori jawaban
sering sebanyak 11 orang (22,4%) dan untuk kategori jawaban tidak pernah sebanyak
13 orang siswa (26,5%).
Berdasarkan masalah diatas, peneliti mencoba untuk melakukan wawancara
kepada salah seorang siswa di kelas IV ini, yang mengatakan bahwa” guru kami
ketika mengajar jarang memperhatikan gerak-gerik teman saya apalagi teman saya
kalau pelajaran bahasa daerah banyak keluar masuk, ibu guru asyik menjelaskan
tanpa menegur siswa yang keluar masuk dan setelah menjelaskan langsung memberi
tugas tanpa memperhatikan apakah siswanya lengkap atau tidak”76
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
memang mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
khususnya dalam kemampuan pengelolaan kelas. Guru harus mengetahui bahwa
siswa itu masih memiliki keinginan untuk terus bemain apalagi kalau masih dalam
tingkat sekolah dasar, untuk itu guru harus pandai mengelola kelas dengan baik agar
siswa terpancing untuk selalu mengutamakan belajar dari pada bermain. Skinner
76 Nabil, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang Makassar,
30 November 2013.
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dalam Barlow (1985) dalam bukunya Educational Psychology mengatakan bahwa
aktivitas merupakan asas yang terpenting didalam proses belajar mengajar dan
pembentukan karakter. Karena tanpa aktivitas tidak mungkin seseorang dapat
dikatakan belajar, aktivitas tidak hanya jasmani saja melainkan juga aktivitas rohani.
Di dalam kegiatan belajar mengajar peran motivasi baik instrinsik maupun ekstrinsik
sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan
mengarahkan serta memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
c. Fasilitas sekolah yang kurang memadai
1) Penggunaan Alat Peraga/ Media Pembelajaran
Menurut syaiful bahri djamarah Lingkungan sekolah, contohnya; kondisi dan
letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat
belajar yang berkualitas rendah dapat berpengaruh terhadap proses belajar siswa dan
hasil belajar siswa. Guru merupakan salah satu penentu berhasil atau tidaknya
kegiatan belajar mengajar maka peranan guru sangat diharapkan untuk membimbing
siswa agar mereka sadar betapa pentingnya yang dinamakan pendidikan. Sekiranya
ada siswa yang sulit atau kurang dalam memahami pelajaran maka seorang guru
harus menggunakan alternatif lain agar siswa tersebut bisa paham atau mengerti
sebelum jam pelajaran berakhir. Hal ini dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu
dengan menggunakan alat peraga/media pembelajaran, untuk mengetahui apakah
penggunaan alat peraga diterapkan di MI As’adiyah dengan ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 18. Penggunaan Alat Peraga/Media Pembelajaran
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sering 10 20,4
2. Jarang 28 57,1
3. Tidak Pernah 11 22,4
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 14
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru  yang ada di MI As’adiyah Layang
Makassar  jarang menggunakan alat peraga, hal ini dibuktikan dari tabel di atas, di
mana siswa yang menjawab sering sebanyak 10 orang (20,4%), yang menjawab
jarang sebanyak 28 orang (57,1%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 11
orang           (22,4%).
Seperti yang diungkapkan salah seorang siswa dari kelas IV bahwa” saya
mengharapkan ibu guru untuk menggunakan alat peraga jika memang materi itu dapat
dibuatkan media, karena saya termasuk siswa yang kurang cepat memahami atau
lamban dalam menerima pelajaran jika hanya dijelaskan tanpa ada semacam alat
peraga untuk membantu saya agar saya bisa paham dan tidak mudah lupa terhadap
pelajaran yang diberikan”.77
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa memang alat peraga
merupakan salah satu alternatif guru untuk menunjang lancarnya kegiatan
77 Putrid Ramadani, siswa kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
74
pembelajaran, karena dengan adanya alat peraga/media pembelajaran siswa yang
semula tidak mengerti atau kurang paham menjadi mengerti atau paham setelah ada
alat peraga/media pembelajaran.
2) Ruangan belajar sempit
Tabel 19. Sulit belajar karena ruangan sempit
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat sulit 24 48,9
2. Kadang sulit 15 30,6
3. Tidak sulit 10 20,4
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 15
Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa sulit belajar karena ruangan sempit ,
hal ini dibuktikan dari tabel di atas, di mana siswa yang menjawab sangat sulit
sebanyak 24 orang (48,9%), yang menjawab jarang sebanyak 15 orang (30,6%) dan
yang menjawab tidak pernah sebanyak 10 orang (20,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sulit belajar ketika ruangan belajar sempit sehingga seorang guru harus
pandai-pandai membuat variasi penataan bangku yang baik untuk menghindari
kesulitan belajar siswa.
Dari hasil wawancara dari salah satu siswa kelas lima mengatakan bahwa dia
sangat sulit belajar ketika ruangan sempit karena hawa ruangan sangat panas dan juga
katanya tidak bisa belajar dengan baik karena duduk bertiga dalam satu meja.78
78 Atika Huraiyah, siswa kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah N0.170 Layang
Makassar, 30 November 2013.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa memang pada dasarnya
seorang peserta didik akan merasa tidak nyaman dengan belajar dalam ruangan yang
sempit karena ruangan belajar yang kurang baik sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar anak.
d. Cara Mengajar Guru
Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan
utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui
interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Namun
dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan- penyimpangan sehingga
komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya
kecenderungan verbalisme, serta kurangnya minat dan gairah belajar siswa, hal ini
dapat terlihat dalam tabel berikut:
Tabel 20. Siswa Tertarik Dengan Cara Mengajar Guru
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Selalu  tertarik 9 18,3
2. jarang tertarik 21 42,8
3. Tidak tertarik 8 16,3
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 16
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Tabel di atas menggambarkan bahwa ternyata cara mengajar guru matematika
yang berada di lokasi penelitian masih tergolong sangat kurang, hal ini terlihat
dengan banyaknya siswa yang menjawab bahwa mereka jarang tertarik dengan cara
mengajar guru mereka yaitu sebanyak 21 orang (42,8%), sementara untuk kategori
jawaban selalu sebanyak 9 orang (18,3%) dan kategori jawaban tidak tertarik
sebanyak 8 orang (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa guru yang mengajar di MI
As’adiyah Layang Makassar ini masih perlu belajar terutama tentang cara mengajar
yang baik.
Berdasarkan masalah diatas, peneliti juga melakukan observasi mengenai cara
mengajar guru dari hasil observasi peneliti mencoba untuk melakukan wawancara
terhadap salah seorang siswa di kelas V As’adiyah layang Makassar mayoritas
memiliki cara mengajar yang kurang menumbuhkan semangat peserta didik untuk
mengikuti pelajaran
e. Suasana Sekolah Yang Kurang Menyenangkan
1) Suara Bising Diluar Kelas
Tabel 21. Kebisingan Diluar Kelas Mengganggu Konsentrasi Belajar
Siswa
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat mengganggu 18 36,7
2. Kadang mengganggu 11 22,4
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3. Tidak mengganggu 10 20,4
Jumlah 49 100
Sumber Data: Diolah dari angket No 17
Tabel di atas menggambarkan bahwa suara yang berada di lokasi penelitian
rebut diluar kelas sangat mengganggu konsentrasi belajar peserta didik, hal ini terlihat
dengan banyaknya siswa yang menjawab bahwa konsentrasi belajar mereka sangat
terganggu ketika diluar kelas bising  hal ini dibuktikan banyaknya siswa yang
menjawa sangat terganggu sebanyak 18 orang (36,7%), sementara untuk kategori
jawaban kadang mengganggu sebanyak 11 orang (22,4%) dan kategori jawaban tidak
mengganggu  sebanyak 10 orang (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa seorang siswa
tidak dapat belajar dengan baik ketika diluar kelas rebut karena mengganggu
konsentrasi belajar mereka.
Dari hasil angket diatas, peneliti mengamati lokasi penelitian memang suara
bising sangat mengganggu konsentrasi belajar anak karena dilokasi penelitian
terdapat 3 jenjang pendidikan yaitu aliayah, ibtida’iyah serta tsanawiyah dimana
ketiga jenjang tersebut bertempat dalam satu yayasan, sehingga ketika anak smp dan
sma sedang berolah raga maka siswa MI terganggu konsentrasi belajarnya karena
lapangan terletak didepan kelas mereka dan suara mereka sangat ribut.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
melatarbelakangi kesulitan belajar siswa  yang berasal dari faktor eksternal (dari luar
diri siswa) adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap waktu belajar anaknya di
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rumah, kurangnya perhatian guru terhadap siswa ketika proses belajar mengajar
berlangsung sehingga mengakibatkan siswa keluar masuk di jam pelajaran, serta cara
mengajar guru yang kurang baik sehingga siswa merasa cepat bosan dan malas
belajar dan jarangnya penggunaan alat peraga/ media pembelajaran sehingga siswa
yang kurang atau lamban menerima pelajaran merasa kesulitan jika guru tidak
menggunakan alat peraga, ruangan belajar yang sempit serta suasana sekolah yang
kurang menyenangkan.
D. Upaya-Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Di Mi As’adiyah
No.170 Layang Makassar
Dalam proses pembelajaran, setiap siswa mempunyai keinginan agar semua
dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan, harapan tersebut sering
kandas karena sering menglami beragai macam kesulitan dalam belajar. Guru sangat
berperan penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, misalnya memberikan
bimbingan belajar kepada siswa yang terindikasi mengalami kesulitan belajar.
Dengan demikian, siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik di sekolah.
Kaitannya dengan upaya mengatasi kesulitan belajar siswa, ada beberapa hal
yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal ini adalah guru yaitu:
1. Menggunakan berbagai ragam metode
2. Memberikan bimbingan belajar
3. Memberikan bimbingan langsung ketika ada siswa yang kurang lancer
membaca dan menulis
4. Memberikan motivasi belajar agar siswa rajin belajar di sekolah dan di rumah
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5. Melakukan pendekatan secara persuasif dengan wali murid dalam mengatasi
kesulitan belajar
6. Mengupayakan pengadaan fasilitas sekolah demi menunjang prestasi belajar
siswa dengan melakukan pengelolaan dana BOS (bantuan operasional
sekolah) secara efisien dan efektif.
Sebagai penegasan dari hasil penelitian, berdasarkan hasil wawancara penulis
pada wali kelas IV dan V tentang sejauh mana peranan pihak sekolah terutama guru
dalam menanggulani siswa yang berkesulitan belajar, jawaban kedua wali kelas itu
sama, mereka mengatakan peranan guru sangatlah penting, terutama kita sebagai wali
kelas, karena setiap hari wali kelas yang berhadapan langsung dengan siswa, menurut
mereka, bukan hanya guru yang berperan penting dalam menanggulangi kesulitan
belajar yang dihadapi oleh siswa, akan tetapi juga dukungan kepala sekolah sebagai
pemimpin dan juga orang tua/keluarga sebagai wali siswa, terutama pada saat siswa
kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah, peran orang tua atau keluarga disitu
sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik.
Dari hasil wawancara tentang upaya apa saja yang dilakukan oleh guru dalam
menanggulangi peserta didik yang memiliki kesulitan belajar, jawabannya hampir
sama yaitu, dengan berusaha menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar,
memberikan bimbingan belajar, memberikan bimbingan langsung ketika ada peserta
didik yang kurang lancer membaca atau menulis, memberikan motivasi untuk terus
belajar dengan tekun baik disekolah ataupun dirumah, adapun jawaban yang berbeda
dari wali kelas IV dan V adalah sebagai berikut:
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Ibu julba, wali kelas V mengatakan:
“Siswa yang memiliki kesulitan belajar, saya berikan bimbingan belajar
tersendiri, yaitu disekolah setelah jam pelajaran selesai. Bimbingan yang
diberikan tergantung pada bagian apa yang paling sulit bagi siswa.
Sedangkan mata pelajaran lain, sama saja diberikan bimbingan tersendiri dan
juga kelompok. Bimbingan tersendiri memang diberikan pada siswa yang
menurut saya berkesulitan belajar.untuk peserta didik yang berkesulitan
membaca dan menulis, biasanya diberkan bimbingan khusus, yaitu pas jam
pulang dia belum dibiarkan pulang, karena diajar menulis dan membaca,
selain itu memberitahukan kepada orang tuanya untuk diajarkan dirumah,
dan terkadng peserta didik tersebut saya suruh orang tuanya mengantar
kerumah untuk diberikan bimbingan dirumah dan untuk mata pelajaran yang
lainnya, jika ada yang susah dimengerti biasanya, dijelaskan kembali sampai
dia mengertidan untuk yang malas dan suka main-main biasa diberikan
sanksi, disuruh mengahafal perkalian dan menghafal surah pendek”.79
Ibu indrayani, wali kelas IV mengatakan:
“ Melihat kenyataan di MI as’adiyah layang makassar ternyata mayoritas siswa
khususnya di kelas IV masih sering mengalami kesulitan  dalam belajar, untuk
itu guru perlu mengantisipasi hal- hal yang dapat menghambat proses belajar
mengajar dengan cara sebagai berikut:
79 Julba, wali kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah n0.170  layang Makassar, 29
november 2013
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1. Guru harus banyak memberikan latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan agar
siswa terdorong untuk berfikir atau memusatkan perhatiannya terhadap
pelajaran.
2. Guru secara pro-aktif mengarahkan, membina siswanya serta mengelola kelas
dengan baik agar siswa selalu merasa betah di kelas untuk belajar.
3. Guru harus menyediakan buku paket yang dibutuhkan siswa dari perpustakaan
sekolah demi menunjang lancarnya kegiatan belajar mengajar.
4. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar agar siswa
tidak cepat bosan dalam belajar.
Seperti yang diungkapkan oleh wali kelas IV, beliau mengatakan bahwa”
Seringkali ada siswa yang apabila saya terus -menerus menggunakan metode
ceramah mereka merasa kurang mampu untuk menerima materi pelajaran, maka
saya sebagai seorang guru atau pendidik harus mampu mengatasi keadaan ini
dengan jalan memberikan sedikit selingan atau permainan yang berhubungan
dengan pelajaran sehingga siswa tersebut akan kembali segar atau bersemangat
untuk mengikuti pelajaran.
5. Guru harus memperlihatkan sikap rasa kasih sayang pada seluruh siswanya
serta memberikan solusi jika ada siswa yang mengalami kesulitan terutama
dalam hal penerimaan materi pelajaran.
6. Menggunakan alat peraga/media pembelajaran demi menunjang lancarnya
kegiatan belajar mengajar.80
80 Indrayani, wali kelas IV, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah n0.170  layang
Makassar, 29 november 2013
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Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa dengan adanya upaya-upaya yang telah dikemukakan di atas maka
guru akan memahami dan mengetahui hal- hal yang bisa dilakukan dalam proses
belajar mengajar, sehingga apabila terjadi suatu hambatan dalam mengajar, maka
guru harus  memberikan solusi agar siswa merasa betul- betul mendapat perhatian
dan bimbingan secara efektif dan mempunyai antusias dalam belajar. Dengan
demikian,  siswa merasa bangga apabila memiliki guru yang memiliki rasa tanggung
jawab sebagai pendidik.
Pada waktu yang berbeda ketika penulis menanyakan hal yang sama yaitu
bagaimana upaya guru menanggulangi kesulitan belajar, ibu indra mengatakan:
“Untuk siswa yang nilainya tidak mencapai standar kami menyuruh untuk
mengulang, selain itu jika ada siswa yang dimana kesulitan belajarnya tidak mampu
untuk diatasi oleh guru, orang tua siswa dipanggil untuk dimintai keterangan, dan jika
usaha-usaha tersebut tidak bias merubah siswa, maka siswa tersebut tinggal kelas”.81
Selain melakukan wawancara dengan wali kelas IV Dan V, peneliti juga
melakukan wawancara dengan kepala sekolah yakni bapak Drs. H. Djamaluddin
mengatakan:
“bentuk upaya kami sebagai pihak sekolah mengatasi siswa yang mengalami
kesulitan belajar ada beberapa hal yang kami lakukan, mulai dari mendampingi dan
memberikan bimbingan pada anak yang bersangkutan, mengikutkan guru dalam
setiap kegiatan dan pelatihan yang diadakan oleh intense pemerintah maupun
81 Indrayani, wali kelas V, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah n0.170  layang Makassar,
29 november 2013
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lembaga terkait khusunya menyangkut tentang menangani siswa yang berkesulitan
belajar seperti seminar-seminar, maupun workshoptentang keguruan. Selain itu juga
kami selaku pihak sekolah melakukan pengaturan dana BOS ( bantuan operasional
sekolah) dari pemerintah dengan pola efisien dan efektif dalam bentuk pengadaan
fasilitas sekolah seperti buku-buku bacaan, dan sarana pendukung belajar lainnya,
sebagai upaya mengurangi beban siswa dalam memenuhi kebutuhan belajarnya,
dengan harapan tingkat ketuntasan siswa dalam belajar dapat tercapai secara
maksimal”.82 Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru sangat
berperan penting dalam mendampingi dan membimbing siswa yang berkesulitan
dalam belajar serta guru harus memperhatikan fasilitas kelas agar siswa merasa
nyaman dalam belajar karena memiliki fasilitas lengkap.
82 Djamaluddin, kepala sekolah, wawancara oleh penulis di MI As’adiyah n0.170  layang





Berdasarkan uraian- uraian yang telah dikemukakan dalsam pembahasan
skripsi ini, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Jenis kesulitan belajar siswa di MI As’adiyah No.170 Layang Makassar yaitu:
1. Kurang lancar membaca, Sulit memahami pelajaran, 2. Kurang lancar
menulis, 3. Sulit  dalam menghitung, 4. Muda  lupa apada mata pelajaran-
pelajaran tertentu, 5. Kesulitan untuk memahami mata pelajaran lain selain
mata pelajaran yang disenangi.
2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar siswa berasal dari dua
faktor yaitu faktor internal siswa dan faktor eksternal siswa, yang berasal dari
faktor internal siswa adalah kurangnya membaca al-Qur’an dan tidak
memaknainya, sulitnya memahami pelajaran tertentu, emosional yang kurang
baik minat belajar siswa yang kurang, banyaknya siswa yang bosan belajar,
kebiasaan belajar yang kurang baik. Sedangkan yang berasal dari faktor
eksternal adalah adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap waktu belajar
anaknya di rumah, kurangnya perhatian guru terhadap siswa ketika proses
belajar mengajar berlangsung, cara mengajar guru yang kurang baik dan
malas belajar dan jarangnya penggunaan alat peraga/ media pembelajaran,
ruangan belajar yang sempit serta suasana sekolah yang kurang
menyenangkan.
3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
proses belajar mengajar matematika adalah:
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a. Guru harus banyak memberikan latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan agar siswa
terdorong untuk berfikir atau memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran.
b. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar agar siswa
tidak cepat bosan dalam belajar.
c. Guru harus memperlihatkan sikap rasa kasih sayang pada seluruh siswanya serta
memberikan solusi jika ada siswa yang mengalami kesulitan terutama dalam hal
penerimaan materi pelajaran.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti
menyarankan:
1. Dengan adanya perbedaan  kesulitan belajar yang dihadapi oleh setiap siswa
hendaknya seorang guru pandai-pandai mengatasi kesulitan tersebut dengan
berbagai metode.
2. Segala faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar siswa baik faktor
internal maupun eksternal hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih
meningkatkan kualitas pembelajaran agar kesulitan belajar siswa dapat
teratasi dengan baik.
3. Guru sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode dan
cara mengajar yang baik, agar apa yang disampaikan itu mudah dipahami
dan dimengerti oleh setiap siswa, menggunakan waktu sesuai jamnya serta
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